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ABSTRAK 
 
Satiman, (123111380), Peran Orang Tua Dalam Membantu Perkembangan 
Moral Remaja Muslim di Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd  
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Moral, Remaja  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah anak usia remaja yang ditinggal 
orang tuanya merantau sehingga perlu bimbingan perkembangan moral yang 
sesuai, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Peran Orang Tua Dalam 
Membantu Perkembangan Moral Remaja Muslim di Desa Nglurah Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan bulan November 2017 – Juni 2019. Subjek dalam penelitian ini 
adalah orang tua yang memiliki anak usia remaja yang ada di desa 
Nglurah,Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Sedangkan 
informannya adalah remaja dan juga tokoh masyarakat. Data dikumpulkan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.Adapun 
teknik data dengan model interaktif meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa orang tua mempunyai 
beberapa peranan dalam memberikan pendidikan moral itu melalui beberapa 
metode diantarannya : 1) sebagai pelindung pemelihara keluarga, orang tua  
memperhatikan anak-anaknya dengan menitipkan ke orang-orang yang bisa 
dipercaya dan bisa mendidiknya, selain itu orang tua harus bisa menepati janji ke 
anak disaat sudah saatnya pulang dari perantauan harus pulang tepat waktu agar 
anak tidak kecewa, dengan demikian anak merasa dihargai dan tidak kecewa yang 
akan  mengangu dari perkembangan sikap dan moral anak 2) sebagai teladan, 
yaitu orang tua memberikan keteladanan yang diberikan sejak dini seperti sholat 
berjamaah di masjid, berdo’a sebelum melakukan aktivitas, rutin membaca Al 
Quran dan berbuat baik disaat orang tua ada dirumah dan disaat ada diperantauan 
orang tua mengawasi dan memperhatikan anak-anaknya dengan meneleponnya. 3) 
sebagai fasilitator, peran orang tua dalam memfasilitasi anaknya yaitu dengan 
mengajarkan kepadanya tentang keislaman seperti mengaji, ketika orangtuanya 
merantau maka orang tua mengundang guru ngaji atau anak  belajar mengaji di 
tempat pendidikan Al Quran di masjid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia di 
muka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya. Penanaman keyakinan 
terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui proses pendidikan baik di 
rumah, sekolah maupun lingkungan. Pendidikan Islam merupakan 
kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk pedagogis manusia dilahirkan 
dengan membawa potensi dapat dididik dan mendidik. (Abdul Majid, 2012: 
11)  
Dalam Islam orang tua berkewajiban mendidik anak anaknya. Anak 
merupakan amanat sekaligus cobaan setiap orang tua. Orang tua 
berkewajiban membimbing, mengarahkan dengan memberi kasih sayang 
agar nantinya anak menjadi insan yang sholeh berilmu dan bertaqwa. 
Dengan kasih sayang dan bimbingan yang cukup, harapannya bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan mental yang sehat seorang anak bisa 
terkontrol, sehingga nantinya anak dapat tumbuh sebagai pengharum nama 
baik orang tua dan mempunyai moral yang baik.  
Keluarga sangat berperan dalam pembentukan sikap anak karena 
orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama pada anak dalam 
sebuah keluarga. Maka dari itu timbullah pendidikan yang dilaksanakan atas 
dasar kasih sayang kepada anaknya memberi perhatian, bimbingan, motivasi 
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yang dibutuhkan seorang anak, sehingga pendidikan yang paling banyak 
diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 
Dalam sebuah keluarga peran orang tua sangatlah penting terutama 
dalam hal pendidikan, oleh karena itu jika seorang anak belajar dengan 
benar maka orang tua harus dapat memberi dorongan, perhatian, bimbingan 
dengan benar pula. Semakin tinggi anak diberi bimbingan maka semakin 
tinggi pula motivasi seorang anak untuk lebih bertaqwa kepada Allah SWT, 
serta mempunyai akhlak yang baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara. Untuk itu keluarga merupkan tempat awal seorang anak 
memperoleh pendidikan, sehingga tugas utama dari keluarga bagi 
pendidikan anak adalah sebagai pencetak dasar bagi pendidikan akhlak dan 
pandangan hidup keagamaan. 
Pendidikan keluarga lebih menekankan aspek moral atau 
pembentukan kepribadian dari pada pendidikan utama untuk menguasai 
ilmu pengetahuan (Enung Fatimah, 2006: 175). Dasar dan tujuan 
penyelenggaraan pendidikan keluarga bersifat individual sesuai dengan 
pandangan hidup keluarga masing-masing. Masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa atau dapat dikatakan 
bahwa masa remaja adalah perpanjangan dari masa kanak-kanak, masa 
transisi dimana masa remaja dalam proses persiapan dan membina diri 
untuk memperoleh dukungan, penjagaan dan petunjuk dari keluarga, 
lingkungan, masyarakat serta mandiri yang penuh tanggungjawab. 
3 
 
 
 
Pembentukan sikap, pembinaan moral dan kepribadian anak perlu 
diperhatikan sejak kecil. Pendidik pertama adalah orang tua, kemudian 
masyarakat sekelilingnya dan seterusnya adalah guru ketika berada di 
sekolah. Semua pengalaman yang dilalui anak adalah merupakan unsur yang 
penting dalam pribadinya, sikap anak terhadap agama pertama kali dibentuk 
di rumah melalui pengalaman yang di dapat dari orang tua, kemudian 
disempurnakan dan diperbaiki di lingkungan sekolah. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama dalam kehidupan manusia, penanaman pesan akhlak, nilai-nilai luhur 
bangsa, etika, budi pekerti, tata krama, unggah-ungguh, “suba sita” 
merupakan bingkai pendidikan moral. Proses interaksi moral antara anak 
dengan orang tua, sesama saudara dengan teman-teman sebaya berpeluang 
terhadap pembentukan nilai-nilai moral dan akhlak anak karena pendidikan 
moral berawal dari dalam keluarga. Maka peran keluarga sebagai pendidik 
mutlak bukan karena profesi sekalipun bukan dalam lingkungan formal. 
(Ary H. Gunawan, 2005: 57) 
Namun yang menjadi masalah adalah pada realitasnya masih 
terdapat orang tua yang mengabaikan peranan moral kepada anak-anak 
sehingga membuat arti penting dari moral tersebut punah, seorang anak 
tidak mengetahui etika berbicara kepada orang tua, hilangnya batasan antara 
orang tua dengan anak, hilangnya peranan orang tua, dan norma-norma 
Islam dapat terabaikan sehingga moralitas tidak begitu menjadi hal yang 
signifikan. Apalagi dengan kemajuan pada saat ini yang kita ketahui dan 
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dapat kita lihat di sekeliling kita banyak anak-anak yang mengacuhkan 
perannya sebagai seorang anak dan lama-kelamaan budaya timur akan 
hilang dan mengacu kepada kebudayaan barat. Siti Rahayu, Skripsi: “Peran 
Orang Tua Terhadap Pendidikan Moral Remaja di Dusun Mendak Buntar 
Mojogedang Karanganyar”( Surakarta: IAIN, 2017), Hal 5. 
Syamsu Yusuf (2001) membagi masa perkembangan anak yaitu (1) 
masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat terjadinya 
perubahan dalam banyak aspek perkembangan (2) pengalaman masa kecil 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan berikutnya (3) 
pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mereka 
mengembangkan diri dn memecahkan masalah yang dihadapinya (4) 
melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempunyai perkembangan 
anak dapat difasilitasi berbagai upaya bagi perkembangan tersebut, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Di samping itu dapat 
diantisipasi juga upaya untuk mencegah berbagai kendala atau faktor-faktor 
yang mungkin akan mengkontaminasi (meracuni) perkembangan anak. 
Dalam realisasinya banyak orang tua yang melupakan acuan 
tersebut, sehingga banyak anak yang salah didik dan tidak optimalnya 
pencapaian perkembangan sesuai dengan fase-fasenya. Akhirnya kebutuhan 
anak dalam setiap perkembangan tidak terpenuhi dan tidak tersalurkan 
dengan baik, sehingga perkembangannya mengalami hambatan dan lambat 
dari biasanya. 
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Dalam mendidik anak orang tua haruslah berhati-hati karena pada 
masa anak-anak, seorang anak mendapatkan pendidikan melalui apa yang 
biasa ia temui dalam kehidupan sehari-harinya karena pengetahuan 
diperoleh anak melalui berbagai cara diantaranya peniruan, pengunggulan, 
dan pembiasaan. 
Islam juga memandang kedua orang tua adalah penanggungjawab 
terpeliharanya fitrah seorang anak. Demikian juga penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh anak disebabkan oleh ketidak 
waspadaan orang tua terhadap perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa’: 9, yang berbunyi:  
                            
         
Artinya:”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka  anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka oleh sebab itu henaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. (Depag RI, 2002: 78) 
 
Dari kandungan Al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa anak yang 
dilahirkan adalah amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan dididik 
dengan baik dan kemudian akan diminta pertanggungjawabannya oleh Allah 
SWT. Setiap orang tua tentu tidak menginginkan anaknya tumbuh dan 
berkembang menjadi anak yang mencelakakan. Orang tua selalu 
mengharapkan anaknya menjadi insan yang bertakwa kepada Allah SWT, 
menginginkan anak-anaknya baik jasmani maupun rohaninya terampil dan 
mampu bertanggung jawab. Seperti halnya perkembangan moral pada anak 
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usia sekolah dasar. Pertama kali anak belajar menggikuti aturan-aturan yang 
ada tanpa tahu alasan mengapa harus mengikuti aturan-aturan tersebut. 
Dalam mempelajari moral, ada empat elemen penting yang perlu 
diperhatikan yaitu, peran hukum, tata krama dan aturan, peran kata hati, 
peran rasa bersalah dan malu, serta peran interaksi sosial. Ke empat elemen 
ini penting dalam perkembangan moral seorang anak. Perkembangan moral 
tidak bisa dilepaskan dari lingkungan. Ketika kecil ligkungan keluargalah 
yang berperan, namun begitu memasuki usia sekolah konsep moral ulai 
berkembang, anak mengikuti aturan-aturan yang ada disertai dengan alasan-
alasan tertentu. Misalnya, agar disenangi teman sebaya atau orang di 
sekelilingnya anak mengikuti aturan-aturan yang diharapkan lingkungannya. 
Selanjutnya, dalam perkembangan moral disiplin juga mempunyai 
peran penting. Melalui disiplin anak belajar berperilaku sesuai dengan 
kelompok sosialnya. Anak pun belajar perilaku yang dapat diterima dan 
tidak diterima dalam masyarakat. Dalam menanamkan disiplin, hukuman 
dan penghargaan mempunyai andil. Hukuman akan diberikan jika terjadi 
pelanggaran disiplin, anak pun belajar memahami mengapa perilakunya 
salah dan anak tidak akan mengulangi perilaku tersebut. Demikian pula 
dengan penghargaan adanya penghargaan, anak akan belajar mengulangi 
perilaku yang diterima di lingkungannya. Pemberian hukuman dan 
penghargaan, atau penanaman disiplin haruslah secara konsisten. 
Di era modernisasi sekarang ini yang ditandai dengan pesatnya 
perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi yang canggih dapat 
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membawa perubahan besar terhadap kehidupan masyarakat terutama remaja 
dalam segi tingkah laku dan moral. Pergaulan remaja saat ini yang 
cenderung bebas, oleh karena itu pengawasan orang tua sangatlah 
ditekankan agar anak tidak terbawa dan terjerumus ke dalamnya. Disinilah 
peran orang tua sangat penting untuk membentuk pola fikir mereka jadi 
lebih baik dan melakukan hal-hal yang positif. Karena kurangnya 
pengawasan orang tua terhadap anak dapat mempengaruhi moral dan 
tingkah laku anak. 
Berbagai gejala yang melibatkan perilaku remaja tampak menonjol 
di masyarakat seperti contoh adanya tawuran antar pelajar pornografi dan 
pornoaksi yang marak di media sosial yang dapat merusak moral. 
Menyikapi perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat 
diperlukan adanya pegangan atau pedoman dalam menghadapi hal tersebut, 
agar tidak terombang-ambing dalam masalah globalisasi. Dan disilah 
diperlukannya moral sebagai acuan atau pedoman dalam menyaring 
informasi yang ada, moral akan membuat seseorang menjadi mampu untuk 
bersikap bijaksana dalam menyikapi kehidupan yang terus berkembang. 
Realitas yang terjadi pada zaman sekarang banyak  orang tua yang 
memiliki anak remaja kurang memperhatikan tingkah laku  anaknya. 
Mereka sudah menggangap bahwa seorang remaja itu sudah bisa mengatur 
dirinya, dan sudah bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Walaupun masa remaja itu sudah bisa membedakan mana yang baik dan 
yang buruk tapi masa-masa ini sangat rentan sekali terhadap penyimpangan-
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penyimpangan moral. Untuk itu pada masa remaja inilah peran orang tua 
diperlukan untuk membimbing dan mengarahkan seorang remaja agar 
memiliki moral yang baik. 
Menurut Bapak Wagimin selaku ketua RW desa Nglurah 
mengatakan bahwa remaja yang ada di lingkungannya ada yang bermoral 
baik ada juga yang bermoral kurang baik, contoh remaja yang bermoral baik 
yaitu menjalankan perintah agama sesuai yang dianut, menaati peraturan 
yang ada, menghormati dan menerapkan sikap sopan santun,  karena itu 
semua tergantung dengan bagaimana cara orang tua mendidiknya dari kecil. 
Selain itu juga dari diri anak itu sendiri apakah mereka bisa membentengi 
dirinya dari hal-hal yang negatif dan pengaruh lingkungan yang kurang 
baik.  (Wawancara Bapak Wagimin, selaku ketua RW desa Nglurah, 
Minggu 6 November 2016). 
Oleh karena itu orang tua harus memberi pengawasan dan bimbingan 
yang benar agar seorang remaja dapat berperilaku dengan baik.  Dan ini 
merupakan dasar dalam meningkatkan keutamaan, kemuliaan, dan etika 
sosial yang terpuji. Untuk itu perlu sekali menerapkan nilai-nilai moral anak 
sejak dini. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti mengangkat tema 
judul skripsi “Peran Orang Tua Dalam Membantu Perkembangan Moral 
Remaja Muslim Di Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka dapat di 
identifikasikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat orang tua yang mengabaikan perkembangan moral remaja 
sehingga rentan sekali terhadap penyimpangan-penyimpangan moral. 
2. Dalam realisasinya banyak orang tua yang melupakan acuan 
perkembangan anak, sehingga banyak anak yang salah didik dan tidak 
optimalnya pencapaian perkembangan sesuai dengan fase-fasenya. 
Akhirnya kebutuhan anak dalam setiap perkembangan tidak terpenuhi dan 
tidak tersalurkan dengan baik. 
3. Pergaulan remaja saat ini cenderung bebas, salah satu faktor  yang 
mempengaruhi perkembangan moral remaja di era modernisasi adalah 
kurangnya pengawasan orang tua. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada 
peran orang tua yang merantau dalam membantu perkembangan moral remaja 
muslim di desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah yaitu 
Bagaimanakah peran orang tua yang merantau dalam membantu 
perkembangan moral remaja muslim di desa Nglurah Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar? 
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E. Tujuan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran 
orang tua yang merantau dalam membantu perkembangan moral remaja 
muslim di desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman mengenai 
peran orang tua dalam membantu perkembangan moral remaja muslim dan 
menambah pengetahuan tentang cara orang tua dalam membantu 
perkembangan moral remaja muslim. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi orang tua dalam mendidik, mengarahkan dan 
membimbing anak agar bertingkah laku dan mempunyai moralitas 
yang baik. 
b. Memberi informasi kepada orang tua tentang pentingnya 
perkembangan moral bagi remaja muslim. 
c. Bagi Penulis, menambah wawasan terutama dalam hal perkembangan 
moral anak remaja muslim. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran Orang Tua 
a. Pengertian Peran Orang Tua 
Seacara etimologi kata peran berarti fungsi, tugas atau 
kewajiban (Badudu Zain, 2001: 103), peran di sini mengambil 
pengertian yang kedua yaitu tugas. Sedangkan menurut Zakiyah 
Darajat (1996: 35) orang tua merupakan pendidik utama dan 
pertama bagi `anak-anak mereka, karena dari merekalah anak 
mula-mula menerima pendidikan. 
Orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul 
tanggungjawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-
masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya 
(Hery Noer Aly, 1999: 87). Sedangkan menurut Mudjab Mahalli 
(2000: 2) orang tua adalah perantara bagi kehidupan kita di muka 
bumi ini, yang pertama kali mengasuh, mengajarkan dan mendidik 
kita. Dari sini orang tua mempunyai tugas yang sangat besar yaitu 
mengasuh, mengajar dan mendidik seorang anak.  
Menurut Hasbullah (2008: 40) orang tua adalah orang 
dewasa dan merekalah yang harus bertanggung jawab terhadap 
anak. Kewajiban orang tua tidak hanya sekedar memelihara 
11 
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eksistensi anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi 
tetapi juga pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan 
berkembang.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang 
tua adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh orang dewasa 
sebagai orang tua untuk memikul tanggungjawab dalam hal ini 
adalah mengasuh, mengajar dan mendidik agar seorang anak 
mencapai keberhasilan dalam kehidupannya. Peran orang tua 
dalam hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tugas dan kewajiban 
orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua sangat berpengaruh 
terhadap pendidikan anak, sebab orang tua merupakan pendidik 
pertama dan utama bagi anak. 
b. Bentuk-Bentuk Peranan Orang Tua 
Bentuk-bentuk peranan orang tua adalah pemberian 
bantuan kepada anaknya dalam mengatasi kesulitan di dalam 
kehidupannya. Adapun bentuk-bentuk peranan orang tua tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Peran Orang Tua Sebagai Pendidik Pertama 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang 
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. 
Sejak seorang anak lahir ibunyalah yang selalu ada di 
sampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan 
biasanya anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu itu 
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menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang 
mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjdi temannya dan 
yang mula-mula dipercayainya. (Zakiyah Daradjat, 1996: 35)  
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 
anak sebagaimana bunyi hadits Rasulullah Muhammad SAW 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim sebagai berikut: 
 ِِوناَس ِّجَُيُ َْوا ِِونَأر ِّصَن ُي َْوا ِِوناَدِّوَه ُي ُهأَو ََبأَف َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي َّلاِإ ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم
)ملسم هاور( 
 
Artinya:”Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali dalam 
keadaan fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada Allah), 
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut 
beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi” (HR. Muslim) 
Berdasarkan hadits tersebut di atas memberikan pengertian 
kepada kita bahwa mendidik generasi penerus baik itu keluarga 
maupun orang lain adalah merupakan sebuah keharusan. Orang 
tualah pendidik pertama yang akan menentukan kehidupan 
anak selanjutnya dan orang tualah sebagai penentu anak 
menjadi Yahudi, Nasrani ataupun Majusi. (Imam Muslim, 
2010: 458) 
 
Menurut Gunarsa (1995: 31-38) dalam keluarga yang 
ideal maka ada dua individu yang memainkan peranan penting 
yaitu peran ayah dan peran ibu, secara umum peran kedua 
individu tersebut adalah: 
a) Peran Ibu 
Ibu memiliki peranan yaitu memenuhi kebutuhan biologis 
dan fisik anak, merawat dan mengurus keluarga dengan 
sabar, penuh kasih sayang, mendidik, mengatur dan 
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mengendalikan anak, menjadi contoh dan teladan bagi 
anak. 
b) Peran Ayah 
Ayah memiliki peranan yaitu ayah sebagai pencari nafkah, 
ayah sebagai suami yang penuh pengertian dan memberi 
rasa aman, ayag berpartisipasi dalam pendidikan anak, ayah 
sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana dan 
mengasihi keluarga. 
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama di 
mana anak dapat berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam 
pembentukan dan perkembangan kepribadian sangatlah besar 
artinya. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh 
dalam proses perkembangan anak. Salah satu faktor dalam 
keluarga yang mempunyai peranan penting  dalam 
pembentukan kepribadian adalah praktik pengasuhan. Hal 
tersebut dikuatkan oleh pendapat Brown dalam Muhibbin Syah 
“Psikologi Perkembangan” (1991: 76) yang mengatakan 
bahwa keluarga merupakan tempat pertama anak mengenal 
baik dan buruk, kasih sayang dan pendidikan. 
2) Peran Orang Tua Sebagai Teladan 
Peran orang tua adalah memberikan keteladanan kepada 
anak-anaknya. Keteladanan orang tua diartikan sebagai contoh 
yang baik atau disebut akhlak yang baik. Dengan demikian 
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bentuk-bentuk keteladanan itu adalah suatu tindakan dalam 
usaha memberi bimbingan atau contoh yang baik yang berupa 
perkataan, sikap dan perbuatan orang tua dalam rangka 
mendidik anak-anaknya. Keteladanan berkaitan erat dengan 
pendidikan akhlak atau keteladanan adalah sebagai bagian dari 
pendidikan akhlak. 
Keteladanan ini sangat penting untuk digunakan dalam 
menyampaikan pendidikan Islam karena aspek agama yang 
paling terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan 
efektif yang terwujud dalam bentuk tingkah laku. (Abuddin 
Nata, 1997: 99)  
Adapun bentuk-bentuk keteladanan orang tua yang 
perlu dikembangkan adalah sebagai berikut: 
a) Keteladanan Dalam Mencari Ilmu 
Mencari ilmu adalah kewajiban dan sarana terbaik 
untuk memberi keteladanan terhadap putra putrinya, karena 
dengan belajar dapat mencerdaskan dan meningkatkan 
pengetahuan baik pengetahuan umum maupun pengetahuan 
agama. Orang tua dapat melakukan dengan cara 
mendatangi dan menyediakan buku-buku keagamaan, rajin 
mendatangi pengajian dan sebagainya. Dengan demikian 
secara langsung atau tidak anak akan turut andil di 
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dalamnya, sehingga pada gilirannya nanti anak akan 
menirunya.  
b) Keteladanan Dalam Beribadah 
Di samping orang tua sebagai sentral figur pertama 
yang mempengaruhi terhadap pembentukan kepribadian 
anak, apabila tingkah laku kedua orang tua tidak baik pada 
umumnya ibadah anaknya juga akan rusak olehnya. Oleh 
karena itu sebagai orang tua hendaklah selalu 
memperhatikan pentingnya ibadah mengingat ibadah 
merupakan bukti penghambaan manusia kepada sang 
pencipta. Allah Berfirman dalam Q.S Adz-Dzaariyat: 56 
yang berbunyi: 
                
 
Artinya:”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Depag 
RI, 2005: 524) 
 
c) Keteladanan Dalam Pembinaan Sosial Keagamaan 
Pertumbuhan sosial keagamaan ini melibatkan 
keteladanan sosial, ekonomi berupa hubungan-hubungan 
denagn orang-orang di sekelililngnya. Seperti kemauan 
untuk tolong menolong, ber amar ma’ruf nahi munkar, setia 
kawan, menjaga kemaslahatan umat dan lain sebagainya. 
(Hasan Langgulung, 2006: 376-377) 
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Orang tua adalah menjadi kepala keluarga. Keluarga 
merupakan persekutuan hidup kecil dari masyarakat negara 
yang luas. Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup 
adalah terletak dalam keluarga. Islam memandang keluarga  
bukan hanya sebagai persekutuan hidup kecil saja, tetapi 
lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang 
dapat memebri kemungkinan celaka dan bahagianya 
anggota-anggota keluarga tersebut dunia dan akhirat. Nabi 
Muhammad sendiri diutus oleh Allah pertama-tama 
diperintah untuk mengajarkan Islam lebih dahulu kepada 
keluarga sebelum masyarakat luas. Keluarga harus 
diselamatkan terlebih dahulu sebelum keselamatan 
masyarakat.  
Firman Allah dalam Q.S Asy-Syu’ara: 214 yang 
berbunyi:  
          
Artinya:”Dan berilah peringatan kepada kerabat dekatmu 
yang terdekat.” (Depag RI, 2005: 377) 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa orang tua wajib memberikan peringatan kepada 
keluarga-keluarga terdekatnya terlebih dahulu. Orang tua 
wajib menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak dan 
wajib memberikan peringatan atau teguran ketika anak 
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bertingkah laku yang melenceng dari nilai-nilai agama agar 
anak dapat memiliki moral yang baik. 
Menurut Heri Jauhari Muchtar (2008: 101) dalam 
bukunya yang berjudul “Fiqih Pendidikan” mengatakan 
bahwanasehat dapat terlaksana dengan baik, maka dalam 
pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
(1) Gunakan kata-kata dan bahasa yang baik, sopan serta 
mudah dipahami. 
(2) jangan sampai menyinggung perasaan orang yang 
dinasehati atau orang di sekitarnya. 
(3) Sesuaikan perkataan denagn umur, sifat dan tingkat 
kemampuan kedudukan anak atau orang yang kita 
nasehati.  
(4) Perhatikan siyuasi dan kondisi saat memberi nasehat. 
(5) Beri penjelasan sebab atau kegunaan kenapa kita perlu 
memberi nasehat. 
(6) Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya 
sertakan ayat-ayat Al-Qur’an, hadits Rasulullah atau 
kisah para Nabi/ Rasul para Sahabat atau orang-orang 
shalih. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa orang tua ketika memberi nasehat kepada anak 
orang tua harus bijaksana, dalam pengertian harus tau 
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dengan kondisi, situasi dan perkembangan jiwa anak. 
Dengan pertimbangan ini kemungkinan anak akan 
menerima nasehat dari orang tua dan akan membekas 
dalam pikiran dan hatinya. Orang tua juga perlu 
mengetahui bahwa anak memerlukan nasehat yang halus, 
lembut tetapi berbekas yang membuat anak baik dan tetap 
berakhlak mulia. 
Menurut Elizabeth B Hurlock (2009: 89) keluarga 
terutama orang tua memiliki pengaruh yang besar pada 
perkembangan yaitu dengan cara sebagai berikut: 
(1) Bila seorang anak hidup dengan kecaman, dia belajar 
mengutuk. 
(2) Bila dia hidup dalam permusuhan, dia belajar 
berkelahi. 
(3) Bila dia hidup dalam ketakutan, dia belajar menjadi 
penakut. 
(4) Bila dia hidup dikasihani, dia belajar mengasihi 
dirinya. 
(5) Bila dia hidup dalam toleransi, dia belajar bersabar. 
(6) Bila dia hidup dalam kecemburuan, dia belajar merasa 
bersalah. 
(7) Bila dia hidup diejek, dia belajar menjadi malu. 
20 
 
 
 
(8) Bila dia hidup dipermalukan, dia belajar yakin akan 
dirinya. 
(9) Bila dia hidup dengan pujian, dia belajar menghargai. 
(10) Bila dia hidup dengan penerimaan dia belajar 
menyukai dirinya. 
(11) Bila dia memperoleh pengakuan, dia belajar 
mempunyai tujuan. 
(12) Bila dia hidup dalam kebijaksanaan, dia belajar 
menghargai keadilan. 
(13) Bila dia hidup dalam kejujuran, dia belajar 
menghargai kebenaran. 
(14) Bila dia hidup dalam suasana aman, dia belajar akan 
percaya dirinya sendiriri dan orang lain.  
3) Peran Orang Tua Sebagai Pembimbing 
Peran orang tua sebagai pembimbing adalah 
membimbing anak agartidak mengalami kesulitan dalam 
menghadapi berbagai masalah yang dihadapinya agar anak 
dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Bimbingan 
adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain 
dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan 
masalah sendiri (Zakiyah Daradjat, 1996: 35). Menurut motto 
Ki Hajar Dewantara bagi orang tua dalam membimbing ana, 
dikutip oleh Sahlan Syafei (2003: 32) adalah sebagai berikut: 
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a) Ing ngarso sung tulodho (di depan memberi teladan), di sini 
orang tua aktif memberi contoh-contoh yang baik dan anak 
aktif menerima, mengikuti contoh-contoh yang diberikan. 
b) Ing madyo mangun karso (di tengah membina 
kemauannya), di sini orang tua aktif membina kemauan 
anak dan anak bereaksi mengemangkan dan meyalurkan 
kemauannya. 
c) Tut wuri handayani (mengikuti dari belakang), di sini orang 
tua mengikuti sambil tetap memberikan pengaruh dan anak 
aktif bergerak maju. Kewajiban dan tanggungjawab 
pendidikan yang perlu didasarkan dan dibina oleh orang tua 
terhadap anak antara lain: 
(1) Memelihara dan membesarkannya merupakan 
tanggungjawab dan dorongan untuk dilaksanakan 
karena anak memerlukan makan, minum dan 
perawatan. 
(2) Melindungi dan menjamin kesehatannya baik secara 
jasmani dan rohani dari berbagai gangguan, penyakit 
dan bahaya lingkungan yang dapat membahayakan 
dirinya. 
(3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan sehingga bila sudah dewasa mapu mandiri. 
(4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat. 
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4) Peran Orang Tua Sebagai Bentuk Perhatian Kepada Anak 
Peran orang tua dalam memperhatikan anak-anaknya 
merupakan komunikasi yang dapat mendekatkan orang tua dan 
anak. Adapun perhatian orang tua dalam pendidikan agama 
Islam adalah menumbuh kembangkan kepribadian anak 
menjadi manusia yang memiliki sikap positif terhadap agama, 
berakhlak mulia dan mau beribadah kepada Allah. Dengan 
pendidikan agama yang diberikan orang tua kepada anak pada 
dasarnya berfungsi untuk mempersiapkan anak menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.  
5) Peran Orang Tua Sebagai Pengontrol Tingkah Laku Anak 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi proses 
pertumbuhan sikap sosial dan kemampuan hubungan sosial 
anak. Dalam keluarga berlangsung pengembangan sikap sosial 
awal yang akan menopang perkembangan sikap sosial 
selanjutnya. Kemampuan bergaul yang diperoleh di lingkungan 
keluarga akan mendasari kemampuan bergaul yang lebih luas. 
 Dalam penelitian ini maksud pergaulan yang lebih luas 
adalah anak bergaul dengan teman-temannya terutama dalam 
dunia maya. 
Berlangsungnya hubungan sosial ada kaitannya dengan 
pembinaan kepribadian dan moral anak sebagai individu. Anak 
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harus mengerti secara objektif tentang dirinya agar mudah 
menempatkan dirinya di dalam pergaulan sehari-hari. Anak 
yang manja misalnya, sukar memahami orang lain yang 
berakibat sukar dalam pergaulan. Oleh karena itu orang tua 
harus memperhatikan pergaulan anak sehari-hari dengan baik 
agar anak tidak terjerumus di dalam pergaulan yang tidak baik. 
Orang tua harus menyadari bahwa pada saat-saat 
tertentu anak tidak hanya bergaul terbatas di lingkungan 
keluarga, tetapi menuntut pergaulan yang lebih luas. Kebebasan 
pergaulan berguna bagi anak untuk memahami seluk beluk 
masalah sosial dan sebagai media untuk mengumpulkan 
pengalaman sebanyak-banyaknya. Tentu saja terlebih dahulu 
orang tua telah memberikan informasi kepada anak tentang 
bagaimana memilih teman yang memberikan nilai-nilai positif.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
orang tua memiliki peranan penting dalam membentuk 
kepribadian anak agar memiliki moral yang baik. Dan sudah 
selayaknya orang tua memberikan contoh yang baik kepada 
anaknya dan mengawasi atau mengontrol tingkah laku anaknya 
dalam kehidupan sehari-hari agar tidak bertentangan dengan 
norma-norma yang berlaku dan dengan ajaran agama Islam.  
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c. Tanggung Jawab Orang Tua 
Menurut Hasbullah (2008: 44) tanggungjawab yang perlu 
di dasarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara 
lain adalah: 
1) Adanya motivasi atau dengan dorongan cinta kasih yang 
menjiwai hubungan orang tua dengan anak. 
2) Pemberian motivasi kewajiban moral dan sebagai konsekuensi 
kedudukan orang tua terhadap keturunannya. 
3) Tanggungjawab sosial adalah dari keluarga yang pada 
gilirannya akan menjadi tanggungjawab masyarakat, bangsa 
dan negara. 
4) Memelihara dan membesarkan anaknya 
5) Memberi pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak sehingga 
setelah ia dewasa akan mampu hidup mandiri. 
Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat (1996: 38) tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya antara lain:  
1) Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakan bentuk 
yang paling sederhana dari tanggungjawab setiap orang tua dan 
merupakan dorongan alami untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup manusia. 
2) Melindungi dan menjamin keselamatan baik jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari 
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penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafah hidup dan agama yang dianut. 
3) Memberi pengajaran dalam arti luas, sehingga anak 
memperoleh pelung untuk memiliiki pengetahuan dan 
kecakapan luas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup muslim. 
Dengan demikian jelaslah bahwa ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh orang tua kaitannya dengan tanggungjawab 
orang tua terhadap anak terutama dalam konteks pendidikan, 
kesadaran akan tanggungjawab mendidik dan membina anak secara 
terus menerus perlu dibiasakan oleh orang tua. Oleh karena itu 
sebagai tugas utama dari orang tu bagi pendidikan anak ialah 
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
kegamaan. 
d. Bentuk Pendidikan Yang Diberikan Orang Tua Terhadap Anaknya  
1) Pendidikan keimanan, antara lain dengan menanamkn tauhid 
kepada Allah dan kecintaan kepada Rasulullah, megajari 
hukum-hukum halal dan haram, membiasakan untuk beribadah 
sejak usia 7 tahun dan mendorong untuk suka membaca Al-
Qur’an. 
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2) Pendidikan akhlak, antara lain dengan menanamkan dan 
membiasakan anak sifat-sifat terpuji serta menghindarkannya 
dari sifat-sifat tercela. 
3) Pendidikan jasmaniah, antara lain dengan memperhatikan gizi 
anak melatihnya berolahraga dan mengajarkannya cara-cara 
hidup sehat. 
4) Pendidikan intelektual, mengajarkan pengetahuan kepada anak 
dan emberinya kesempatan utuk menuntut ilmu seluas dan 
setinggi mungkin. 
5) Pendidikan psikis,antara lain dengan menghilangkan gejala 
penyakit rendah diri, malu-malu, dengki serta bersikap adil 
terhadap anak. 
6) Pendidikan sosial, antara lain dengan menanamkan sikap 
menghargai terhadap orang lain, saling tolong menolong dalam 
hal kebaikan serta ikut serta dalam kegiatan-kegiatan di 
masyarakat. 
7) Pendidikan seksual, antara lain dengan membiasakan anak agar 
selalu meminta izin ketika masuk kamar orang tua dan 
menghindarkannya dari hal-hal pornografi. (Hery Noer Aly, 
1999: 91) 
e. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 
Menurut Hery Noer Aly (1999: 102) diantara kewajiban 
orang tua terhadap anak adalah sebagai berikut: 
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1) Orang tua mempunyai pengaruh yang besar pada pendidikan 
seorang anak dan pada tingkah laku anak mereka. 
2) Orang tua harus memilih nama yang baik bagi anaknya, sebab 
nama baik itu mempunyai pengaruh positif atas kepribadian 
manusia begitu juga atas tingkah laku, cita-cita dan angan-
angannya. 
3) Memberi pengajaran bagi anaknya dan membina aqidah aqidah 
yang benar dan agama yang kukuh, begitu juga dengan 
menerangkan kepada anaknya prinsip-prinsip dan hukum 
agama dengan cara yang benar. 
4) Orang tua harus memuliakan anak-anaknya dan harus berbuat 
adil. 
5) Orang tua bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam 
masyarakat yang berusaha menyadarkan dan memelihara anak-
anaknya dari segi kesehatan dan sosial. 
6) Orang tua harus memberi contoh yang baik dan tauladan yang 
saleh atas segala yang diajarkannya. 
f. Fungsi Peran Orang Tua 
Menurut Hasbullah (2008: 39-44) ada lima fungsi peran 
orang tua, yaitu: 
1) Pengalaman Pertama Masa Kanak-Kanak 
Dalam sebuah keluarga anak mulai mengenal hidupnya, 
anak tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri 
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dari ikatan keluarga. Orang tua memberikan pengalaman 
pertama yang merupakan faktor penting dalam perkembangan 
pribadi anak. Suasana pendidikan keluarga ini sanagt penting 
diperhatikan, sebab akan menentukan keseimbangan jiwa di 
dalam perkembangan anak selanjutnya.   
2) Menjamin Kehidupan Emosional Anak 
Suasana di dalam keluarga merupakan suasana yang 
diliputi rasa cinta dan simpati yang sewajarnya, suasana yang 
aman dan tentram, suasana percaya mempercayai. Untuk itulah 
melalui orang tua kehidupan emosional atau kebutuhan akan 
rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat berkembang 
dengan baik, hal ini dikarenakan adanya hubungan darah antara 
orang tua dengan anak. Kehidupan emosional ini merupakan 
salah satu faktor yang terpenting dalam membentuk pribadi 
seseorang. 
3) Menanamkan Dasar Pendidikan Moral 
Dalam keluarga orang tua juga berperan dalam 
memberikan penanaman utama dasar-dasar moral bagi anak. 
Orang tua dapat memberikan teladan sikap dan perilaku yang 
baik agar dapat di contoh oleh anak. Tingkah laku, cara berbuat 
dan dan berbicara orang tua akan ditiru oleh anak. Keteladanan 
ini penting sekali dalam rangka pembentukan kepribadian agar 
anak memiliki moral yang baik. 
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4) Memberikan Dasar Pendidikan Sosial 
Dalam kehidupan keluarga orang tua merupakan basis 
yang sangat penting dalam peletakan dasar-dasar pendidikan 
sosial anak. Sebab pada dasarnya keluarga merupakan lembaga 
sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, ibu dan anak. 
Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak 
dapat dipupuk sedini mungkin terutama lewat kehidupan 
keluarga yang penuh rasa tolong menolong, gotong royong 
secara kekeluargaan, menolong saudara atau tetangga yang 
sakit, bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian, 
kebersihan dan keserasian dalam segala hal. 
5) Peletakan Dasar-Dasar Keimanan 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan 
utama orang tua sangat menentukan dalam menanamkan dasar-
dasar moral dan berperan besar dalam proses internalisasi 
transformasi nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak.  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi peran orang tua sangat penting terutama dalam 
pembentukan kepribadian anak agar anak dapat berkepribadian 
yang baik dan bermoral yang baik sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku.  
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2. Perkembangan  Moral 
a. Pengertian Perkembangan Moral 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 592), moral 
diartikan sebagai akhlak, budi pekerti atau susila. Sementara itu 
Bambang Daroeso, sebagaimana dikutip oleh Muchson dan 
Samsuri (2013: 1-2) merumuskan pengertian moral secara lebih 
komprehensip rumusan formalnya sebagai berikut : 
1) Moral sebagai perangkat ide-ide tentang tingkah laku hidup, 
dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok 
manusia di dalam lingkungan tertentu. 
2) Moral adalah ajaran tentang  laku hidup yang baik berdasarkan 
pandangan hidup atau agama tertentu. 
3) Moral sebagai tingkah laku hidup manusia, yang mendasarkan 
pada kesadaran, bahwa ia terikat oleh keharusan untuk mencapai 
yang baik, sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
lingkungannya.  
Istilah moral berasal dari kata latin “mos” (moris) yang 
berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan atau nilai-nilai atau tata 
cara kehidupan. Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk 
menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip 
moral. Nilai-nilai moral itu seperti: seruan untuk berbuat baik 
kepada orang lain, memelihara ketertiban dan keamanan, 
memelihara kebersihan, memelihara hak orang lain, larangan 
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mencuri, berzina, membunuh, meminum minuman keras dan 
berjudi. Seseorang dapat dikatakan bermoral apabila tingkah laku 
orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung 
tinggi oleh kelompok sosialnya. (Syamsu Yusuf, 2001: 132) 
Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan 
dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain. 
(Desmita, 1993: 258) 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
moral adalah peraturan atau tata cara kehidupan yang harus sesuai 
dengan adat istiadat, nilai dan norma yang berlaku di 
lingkungannya yang harus dipegang dan dipatuhi oleh sekelompok 
manusia di dalam lingkungan tertentu. 
Dalam sejarah perkembangan di Indonesia ada perkataan 
yang makna serta tujuannya sama dengan moral ialah akhlak dan 
etika. Padahat pada hakekatnya terdapat perbedaanpengertian 
antara kegita istilah tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan 
diuraikan pengertiannya persatu: 
1) Moral  
Kata moral berasal dari bahasa lain “mas” yang dalam 
bentuk jamaknya “mases” yang berarti adat atau cara hidup. 
Moral merupakan istilah yang digunakan untuk memberikan 
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batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai atau hukum 
baik atau buruk, benar atau salah. (Asmara, 1994: 8) 
2) Etika 
Etika berasal dari bahasa yunani “ethos” yang berarti 
adat kebiasaan. Ahmad Amin mengatakan bahwa etika adalah 
filsafat tentang nilai, kesusilaan tentang baik dan buruk (Ahmad 
Amin, 1995: 3). Jadi pengertian etika secara istilah adalah ilmu 
pengetahuan yang memberiakan masalah baik dan buruknya 
perilaku manusia dalam kehidupan bersama. 
3) Akhlak 
Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil 
perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan 
kebiasaan yang menyatu membentuk satu kesatuan tindak 
akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup kesaharian. Dari 
kelakuan itu lahirlah perasaan moral yang terdapat dalam diri 
manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana 
yang baik dan mana yang jahat, mana yang manfaat dan mana 
yang tidak bermanfaat, mana yang cantik dan mana yang buruk 
(Zakiah Daradjat, 1996: 10) 
Berdasarkan pengertian diatas ternyata antara ilmu 
moral, etika dan akhlak itu mempunyai persamaan dalam 
menentukan hukum atau nilai perbuatan manusia dengan 
keputusan baik dan buruk. 
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b. Moralitas 
Istilah moral berasal dari kata latin mores yang artinya tata 
cara kehidupan adat-istiadat, kebiasaan, peraturan (Syamsu Yusuf, 
2001: 312). Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai 
tentang berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi (Syafir 
dalam muh. Ali 53: 2004), moral merupakan kaidah norma dan 
pranata yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya 
dengan kelompok sosial dan masyarakat. Oleh karena itu moral 
merupakan baik buruk yang ditentukan bagi individu oleh nilai-
nilai sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. 
Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk menerima 
dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral itu 
seperti: 
1) Seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara 
ketertiban dan keamanan, memelihara orang lain. 
2) Larangan mencuri berzina, membunuh, minum-minuman keras 
dan berjudi. 
Seseorang dapat dikatakan bermoral apabila tingkah laku 
orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai mral yang dijunjung tinggi 
oleh sekelompok sosialnya dalam kaitannya dengan kehidupan 
sosial secara harmonis, adil dan seimbang moralitas juga dapat 
diartikan sebagai sikap, perilaku, ttindakan kelakuan yang 
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dilakukan seseorang pada saat mencoba sesuatu berdasarkan 
pengalaman, suara hati dan nasihat. 
Oleh karena itu dapat disimpulakan bahwa kemampan 
seseorang untuk memahami yang benar dan salah dan berpendirian 
yang kuat untuk berpikir dan berperilaku sesuai dengan nilai moral 
dapat menjadikan seseorang berperilaku, bertindak sesuatu 
berdasarkan nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral. Tindakan 
seseorang dalam melakukan sesuatu merupakan kemauan untuk 
menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip moral. 
Hal ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan moral sekarang, 
tahap perkembngan moral seseorang harus dilalui emi terciptanya 
moralitas seseorang karena semakin tinggi tahap perkembangan 
moral seseorang akan semakin terlihat moralitas yang lebih mantap 
dan bertanggung jawab dari perbuatannya (Desmita, 2009: 261). 
c. Proses Perkembangan Moral 
Perkembangan moralitas adalah perkembangan yang 
berkaitan dengan aturan yang berkaitan dengan aturan dan 
konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
dalam interaksinya dengan orang lain. Anak-anak kita dilahirkan 
tidak memiliki moral tetapi dalam dirinya terdapat potensi moral 
yang siap untuk dikembangkan. Karena itu melalui pengalamannya 
berinteraksi dengan orang lain (orang tua, saudara, teman sebaya 
atau guru) anak belajar memahami tentang perilaku yang baik yang 
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boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk, yang tidak 
boleh dikerjakan. 
Perkembangan moral seseorang banyak dipengaruhi oleh 
lingkungannya, seorang remaja memperoleh nilai-nilai moral dari 
lingkungannya terutama dari orang tuanya. Oleh karenanya moral 
merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. 
Sebagian orang berpendapat bahwa moral bisa mengendalikan 
tingkah laku anak yang beranjak dewasa, sehingga ia tidak 
melakukan hal-hal yag merugikan atau bertentangan dengan 
kehendak atau pandangan masyarakat. 
Perkembangan moral anak dapat berlangsung melalui 
beberapa cara, yaitu sebagai berikut (Syamsu Yusuf, 2001: 134): 
1) Pendidikan Langsung, yaitu melalui penanaman pengertian 
tentang tingkah laku yang benar dan salah atau baik dan buruk 
oleh orang tua, guru atau orang dewasa lainnya. Di samping itu 
yang yang paling penting dalam pendidikan moral ini adalah 
keteladanan dari orang tua, guru atau orang dewasa lainnya 
dalam melakukan nilai-nilai moral. 
2) Identifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniru 
penampilan atau tingkah laku moral yang menjadi idolanya 
seperti: orang tua, guru, artis atau orang dewasa lainnya. 
3) Proses Coba-Coba (Trial dan Eror), yaitu dengan cara 
mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba. 
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Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan 
akan terus dikembangkan sementara tingkah laku yang 
mendatangkan hukuman atau celaan akan dihentikannya. 
Kehidupan moral merupakan prob[ematika yang pokok 
pada masa remaja maka perulu kiranya untuk meninjau 
perkembangan moralitas ini mulai dari waktu anak dilahirkan 
untuk dapat mengerti, mengpa justru pada masa remaja hal tersebut 
menduduki tempat yang sangat  penting. Menurut Kohlberg dalam 
teori perkembangan moral mengklasifikasiakan perkembangan 
moral atas tiga tingkatan (level) yang kemudian dibagi lagi menjdi 
6 tahap (stages). Adapun tingkatan dan tahapan perkembangan 
moral menurut Kohlberg adalah sebagai berikut: 
1) Tingkatan (Level) perkembangan moral 
a) Pra Konvensional  
Pada tahap ini anak mengenal baik buruk, benar salah suatu 
perbuatan dari sudut konsekuensinya (dampak/ akibat) 
menyenangkan (ganjaran) atau menyakiti (hukuman) secara 
fisik, atau enak tidaknya akibat perbuatan yang diterima. 
b) Konvensional 
Pada tingkat ini anak memandang perbuatan baik atau benar 
atau berharga bagi dirinya apabila dapat memenuhi harapan 
atau persetujuan keluarga, kelompok atu bangsa. Di sini 
berkembang sifat konformitas, loyalitas atau penyesuaian 
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diri terhadap keinginan kelompok atau aturan sosial 
masyarakat. 
c) Pasca Konvensional 
Pada tingkat ini ada usaha individu untuk mengartikan nilai-
nilai atau prinsip-prinsip moral yang dapat diterapkan atau 
dilaksanakan terlepas dari otoritas kelompok, pendukung 
atau orang yang memegang atau menganut prinsip-prinsip 
moral tersebut. Juga terlepas apakah individu yang 
bersangkutan termasuk kelompok itu atau tidak. 
2) Tahapan (stages) perkembangan moral 
a) Orientasi Kepatuhan dan hukuman  
Anak menilai baik buruk atau benar salah dari sudut 
dampak hukuman dan ganjaran yang diterimanay dari yang 
mempunyai otoritas (yang membuat aturan) baik orang tua 
atau orang dewasa lainnya. Di sini anak mematuhi aturan 
orang tua agar terhindar dari hukuman 
b) Orientasi Relativis Instrumental 
Perbuatan yang baik atau benar adalah yang berfungsi 
sebagai instrumen (alat) untuk memenuhi kebutuhan atau 
kepuasan diri. Dalam hal ini hubungan dengan orang lain 
dipandang sebagai hubungan orang di pasar (hubungan jual 
beli). Dalam melakukan atau memberikan sesuatu kepada 
orang lain bukan karena rasa terimakasih atau sebagai 
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curahan kasih sayang tetapi bersifat pamrih (keinginan 
untuk mendapatkan balasan):”Jika kau memberiku maka 
aku akan memberimu.” 
c) Orientasi Kesepakatan 
Anak memandang suatu perbuatan itu baik atau berharga 
baginya apabila dapat menyenangkan, membantu atau 
disetujui atau diterima orang lain. 
d) Orientasi Hukuman dan Ketertiban 
Perilaku yang baik adalah melaksanakan atau menunaikan 
tugas atau kewajiban sendiri, menghormati otoritas dan 
memelihara ketertiban sosial. 
e) Orientasi Kontrol Sosial Legalitas  
Perbuatan atau tindakan yang baik cenderung dirumuskan 
dalam kerangka hak-hak individual yang umum, dan dari 
segi aturan atau patokan yang telah diuji secara kritis, serta 
disepakati oleh seluruh masyarakat. Dengan demikian 
perbuatan yang baik itu adalah yang sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 
f) Orientasi Prinsip Etika Universal 
Kebenaran ditentukan oleh keputusan kata hati, sesuai 
dengan prinsip-prinsip etika yang logis, universalitas dan 
konsistensi. Prinsip-prinsip etika universalitas ini bersifat 
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abstrak seperti keadilan, kesamaan hak asasi manusia dan 
penghormatan kepada martabat manusia, 
Hal yang terpenting lain dari teori perkembanagan moral 
Kohlberg adalah orientasinya untuk mengungkapkan moral yang 
hanya ada dalam pikiran dan yang dibedakan dengan tingkah laku 
moral dalam arti perbuatan nyata. Dengan demikian orang yang 
bertindak sesuai dengan moral adalah orang mendasarkan 
tindakannya atas penilaian baik buruknya sesuatu. 
Perkembangan moral bergantung dari perkembangan 
kecerdasan. Ia terjadi dalam tahapan yang dapat diramalkan yang 
berkaitan dengan tahapan dalam perkembangan kecerdasan. 
Dengan berubahnya kemampuan menangkap dan mengerti, anak-
anak bergerak ke tingkat perkembangan moral yang lebih tinggi. 
Pada waktu perkembangan kecerdasan mencapai tingkat 
kematangannya, perkembangan moral juga harus mencapai tingkat 
kematangannya. Bila hal ini tidak terjadi indivisu dianggap sebagai 
orang yang tidak matang secara moral, yakni seorang yang secara 
intelektual mampu berperilaku moral secara matang, namun 
berperilaku moral pada tingkat seorang anak. (Meitasari Tjandrasa, 
1999: 79) 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
perkembangan moral itu tidak sesuai dengan kenyataaan yang ada 
dalam kehidupan kita. Namun dalam hal ini setingkat dengan 
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proses berfikir yang digunakan untuk mengatasi konflik moral yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan konsep kecerdasan moral dalam Islam tidak 
beda jauh dari konsep akhlak. Dalam perspektif Islam konsep ahlak 
mutlak didasarkan ada Al-Qur’an dan hadits Rasulullahh SAW 
yang telah terintegrasi sempurna dalam sikap dan perilaku 
Rasulullah sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Qalam  
         
Artinya : “sesungguhnya kamu berada di atas budi pekerti yang 
agung”. 
 
Dan juga ditegaskan dalam hadits Aisyah ra bahwa 
sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an sifat akhlaqi 
yang terdapat dalam diri Rasulullah antara lain shidiq, amanah, 
fathonah, sabar, syukur, tawadhu’ dan sebagainya. 
Esensi kebijakan akhlak dalam Islam menjadi pegangan 
mutlak bagi umat Islam khususnya dan umt manusia secara 
universall, sehinggga mampu melahirkan insan-insan yang 
berakhlak mulia daklam melakukan interaksi sosial (hablum 
minannas), interaksi kepada Allah SWT (hablum minallah) dan 
perilaku dengan makhluk Allah lainya seperti hewan, tumbuhan 
dan sekitarnya. 
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d. Paradigma Perkembangan Moral 
Paradigma perkembangan moral secara umum 
dikelompokkan ke dalam dua kategori utama yaittu paradigma 
absolutistik dan paradigma relativistik. 
1) Paradigma Absolutistik 
Paradigma absolutistik memandang bahwa baik dan 
buruk itu bersifat pasti atau tidak berrubah. Suatu perilaku yang 
dianggap baik akan tetap baik, bukan kadang baik dan kadang 
tidak baik. Pandangan absolut mengaggap bahwa bai dan buruk 
bersifat mutlak, sepenuhnya, dan tanpa syarat. Menurut 
pandangan ini perbuatan encuri itu sepenuhnya idak 
baik,sehingga orang ttidak boleh mengatakan bahwa ddalam 
keadaan terpaksa, mencuri itu bukan perbuatan jelek. 
Perkembangan moral dalam tinjauan paradigma 
absolutistik, menurut Liebert dalam Muchson dan Samsuri 
(2013: 49-50) lebih memperhatikan kemajuan dalam ingkatan 
atau tahapan perkembangan moral berkaitan dengan 
perkembangan moral insani yang berlaku secara universal. 
Istilah yang umum dikenal dari paradigma ini adaah adanya 
“pertimbangan moral” yang dimaksud sebagai ukuran untuk 
menentukan landasan “ penalaran moral” ditujukan kepada 
sejumlah pertanyaan mengenai dilema moral yang dihipnotis. 
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a) Teori Piaget 
Jean Piaget (1896-1980) menyusun teori 
perkembangan moral yang dikenal sebagai teori struktural-
kognitif. Teori ini melihat perkembangan oral sebagai 
suatu hasil interaksi antara pelaksana aturan, pengikut atau 
pembuatnya secara individual dengan kerangka jalinan 
aturan yang bersangkutan yang menunjukkan esensi 
moralitas itu. Fokus teori ini adalah pada sikap, perasaan 
(efeksi), secara kognisi dari individu terhadap peragkat 
aturan yang bersangkutan. 
Teori struktur-kognitif Piaget dibangun berdasarkan 
penelitiannya mengenai struktur kognitif dan 
perkembangan penalaran moral (moral reasoning) yang 
ttermuat dalam karya klasiknya yang terbit pertama kali 
pada 1932, the moral judgement of the child. Piaget 
melakukan penelitannya dengan mengamati anak-anak 
yang bermain kelereng. Pengamatan Piaget menunjukkan 
adanya kontradiksi yang jelas antara perubahan persepsi 
yang berkaitan dengan usia dan ketaatan terhadap 
aturan.kontradiksi yang dimaksud diselesaikan dengan jalan 
mengklasifikasikan penalaran moral anak kecil dan yang 
anak besar. Berdasrkan penelitian itu dirumuskan dua buah 
urutan perkembangan yang pararel : satu rumusan urutan 
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perkembngan berkenan dengan kesadaran akan peraturan. 
(Muchson dan Samsuri, 2013: 50-51) 
Pengamatan Piaget tersebut dapat diringkaskan 
dalam skema sebagai berikut : 
(1) Pada level I 
Pada anak sekitar usia 1 sampai 2 tahun, 
pelaksanaan peraturan masih bersifat motor acivity, 
belum ada kesadaran akan adanya peraturan. Semua 
geraknya masih belum di bimbing oleh pikiran tentang 
adaya peraturan yang harus ditaati. 
(2) Pada level II 
Pada usia sekitar 2 samai 6 tahun, sudah mulai 
ada kesadaran akan adanya peraturan, namun megaggap 
peraturan itu bersifat suci, tidak boleh diganggu gugat 
oleh siapapun, merubah peraturan merupakan kesalahan 
besar. Dalam pelaksanaan peraturan mereka ini bersifat 
egosentrik berpusat pada dirinya. 
(3) Pada level III 
Pada usia sekitar 7 sampai 10 tahun pelaksanaan 
peraturan sudah mulai bersifat sebagai aktivitas sosial, 
sifat egosentrik sudah mulai ditinggalkan. Dalam tahap 
ini sudah ada keinginan yang kuat untuk memahami 
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peraturan, dan setia mengikuti peraturan tersebut. Sifat 
heteronomi mulai bergeser pada sikap otonomi. 
(4) Pada level IV 
Pada usia sekitar 11 sampai 12 tahun kemampan 
berpikir anak sudah mulai berkembang. Pada tahap ini 
sudah ada kemampuan untuk berpikir abstrak, sudah 
ada kesadaran bahwa peraturan merupakan hasil 
kesepakatan bersama. Tahap ini merupaan tahap 
kodifikasi atau tahap pemantapan praturan. 
Dari skema di atas tampak bahwa keputusan moral 
anak berubah sering dengan pertumbuhan usia. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan moral 
terdapat pergeseran yang sifatnya alami, yang terjadi secara 
bersamaan dengan tau segera setelah peralihan kognitif dan 
pemikiran preoperasional kearah pemikiran operasional, 
disekitar usia tujuh tahun. Pergeseran tersebut berlangsung 
sedemikian, sehinggga anak yang bersangkutan untuk 
pertama kalinya mulai menyadari maksudnya sendiri serta 
memanfaatkan informasi ini dengan mengadakan 
pertimbangan moral yang menyangkut orang lain. 
Pada bagian lain, pertimbangan moral berkembang 
sejalan denggan prinsip-prinsip dasar piaget tentang konflik 
moral-kognitif dengan organisasi tahapan urutan. Tahapan 
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perkembangan pertimbangan moral piaget mengandung 
suatu proses berjalur tunggal. Artinya, pertimbangan moral 
tidak timbul dari tindakan moral itu sendiri. Suatu tahapan 
dari pertimbangan moral mungkin mengandung suatu 
perilaku baru, demikian pula halnya suatu tindakan yang 
mengandung konflik dan pilihan mungkin membawa orang 
untuk menata suatu tahapan baru dari pertimbnagan moral. 
Piaget membedakan antara moral praktis dengan 
moral verbal dari pertumbuhan anak. Menurut Piaget 
(1932), “moral verbal selalu saja muncul, setiap kali si anak 
diminta untuk menimbang tindakan orang lain yang tidak 
lngsung menarik perhatiannya atau memaksanya untuk 
mengemukakan pendapatnya terhadap prinsip-prinsip 
umum, lepas dari perbuatannya yang aktual”. 
Sedangkan moraliltas praktis “merupakan pemikiran 
moral yang efektif, yang menyebabkan anak membuat 
pertimbangan moral yang serupa yang akan 
membimbingnya dalam setiap kasus khusus”. 
Pertimbangan-pertimbangn tersebut mencerminkan 
pemikiran anak yang sebenarnya, jauh lebih dalam 
dibandingkan dengan kepercayaan-kepercayaan yang 
dikatakannya (yang verbal) dan berada dibawah tahapan 
formula yang dinyatakan secara lisan. Dengan demikian 
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dapat dikatkn bahwa “suatu permasalahan moral yang 
secara teoritis dihadapi seorang anak berbeda dengan 
praktik moralnya seperti halnya suatu permasalahan 
intelektual berbeda dengan praktik logisnya”. 
b) Teori Kohlberg 
Teori perkembangan moral Lawrenc Kohlberg 
merupakan pengembangan teori struktural-kognitif. Teori 
ini menyatakan bahwa setiap individu melalui sebuah 
“urutan berbagai tahapan” (invarian sequence of stages) 
moral. Tiap-tiap tahap ditandai oleh struktur mental khusus 
(distinctive) yang diekspresikan dalam bentuk khusus 
penalaran moral. 
Mengidentifikasikan enam tahap yang berbagai 
kedalam tiga level perkembangan pemikiran moral. 
Kemudian, Kohlberg menyempurnakannya menjadi tujuh 
tahap antara lain: 
(1) Tahap-tahap prakonvensional anak tidak memiliki ide 
tentang aturan-aturan atau standar moral. Pada tahap 1 
anak melakukan perbuatan baik semata-mata untuk 
menghindari hukuman, dan dalam tahap 2 anak akan 
mematuhi apapun sepanjang memenuhi kepuasan/ 
kebutuhan sendiri ataupun orang lain. 
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(2) Tahap-tahap konvensional anak menghormati moralitas 
sebagai seperangkat aturan sosial dan harapan-harapan 
sosial. Pada tahap 3 perbuatan baik adalah perbuatan 
yang membuat orang senang dan orang laing setuju atas 
apa yang diperbuatnya; sedangkan pada tahap 4 
perbuatan baik dilakukan dengan menjalankan 
kewajiban dan menghormati otoritas. 
(3) Tahap-tahap pasca konvensional/ principled ini 
moralitas konvensional dirumuskan ke dalam nilai-nilai 
moral yang lebih dalam. Pada tahap 5 seseorang 
percaya bahwa dengan dan melakukan sesuatu yang 
benar secara luas untuk mendukung kesejahteraan 
umum. Dalam tahap 6 tindakan yang benar adalah 
berbuat mengikuti prinsip-prinsip universal keadilan 
dan menghormati orang lain sebagaimana orang lain 
menghormati didalam diri mereka sendiri. Dalam tahap 
7 orientasi religius menggabungkan prinsip-prinsip 
tersebut dengan suatu perspektif diatas puncak makna 
kehidupan. 
2) Paradigma Relativistik 
Paradigma relativistik di dasari oleh pandangan bahwa 
baik buruknya suatu perilaku itu sifatnya tergantung dalam arti 
konteksnya, kulturalnya, situasinya atau bahkan tergantung 
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pada masing-masing individu. Dari dimensi ruang, apa yang 
dianggap baik bagi lingkungan masyarakat tertentu belum tentu 
dianggap baik oleh masyarakat yang lain. Dari dimensi waktu, 
apa yang dianggap baik pada masa sekarang belum tentu 
dianggap baik pada masa-masa yang lalu. 
Perkembangan moral dalam paradigma relavistik 
ditampilakn oleh pendekatan behavioral-kognitif. Dalam 
pendekatan behavioral-kognitif masalah perkembangan moral 
didekati dari sudut pandangan pribadi secara individual, pribadi 
individu yang di pandang sebagai suatu organisme biologis 
yang perilaku verbal dan substansialnya dibentuk berdasarkan 
hukum sebab akibat (causality). Pendekatan ini berasumsi 
bahwa perilaku verbal dan substansial dalam suasana moral 
berada di bawah pengaruh langsung dari berbagai konsekuensi 
yang dihayati atau diantisipasi secara objektif maupun secara 
subjektif. (Muchson dan Samsuri, 2013: 58) 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Moral 
Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi 
oleh lingkungannya. Anak memperoleh nilai-nilai moral dari 
lingkungannya terutama dari orang tuanya. Dia belajar untuk 
mengenal nilai-nilai dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
tersebut. Dalam mengembangkan moral anak peranan orang tua 
sangatlah penting terutama pada waktu anak masih kecil. 
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Beberarapa sikap orang tua yang perlu diperhatikan sehubungan 
dengan perkembangan moral anak, di antaranya sebagai berikut: 
1) Konsisten dalam mendidik anak 
Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan perlakuan yang 
sama dalam melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu 
kepada anak. Suatu tingkah laku anak yang dilarang oleh orang 
tua pada suatu waktu, harus juga dilarang apabila dilakukan 
pada waktu lain. 
2) Sikap orang tua dalam keluarga 
Secara tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, 
sikap ayah terhadap ibu atau sebaliknya dapat mempengaruhi 
perkembangan moral anak yaitu melalui proses peniruan atau 
imitasi. Sikap orang tua yang keras atau otoriter cenderung 
melahirkan sikap disiplin semu terhadap anak, sedangkan sikap 
yang acuh tak acuh atau sikap masa bodoh cenderung 
mengembangkan sikap kurang bertanggungjawab dan kurang 
mempedulikan norma pada diri anak. Sikap yang sebaiknya 
dimiliki orang tua adalah sikap kasih sayang, keterbukaan, 
musyawarah dan konsisten. 
3) Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut 
Orang tua merupakan panutan atau teladan bagi anak, 
termasuk di sini panutan dalam mengamalkan ajaran agama. 
Orang tua yang menciptakan lingkungan yang religius atau 
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agamis dengan cara membersihkan ajaran atau bimbingan 
tentang nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan 
mengalami perkembangan moral yang baik.  
4) Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma 
Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong 
atau berlaku tidak jujur maka mereka harus menjauhkan dirinya 
dari perilaku berbohong atau tudak jujur. Apabila orang tua 
mengajarkan kepada anak agar berperilaku jujur, bertutur kata 
yang sopan, bertanggungjawab dan taat beragama, tetapi orang 
tua sendiri menampilkan perilaku yang sebaliknya, maka anak 
akan mengalami konflik pada dirinya dan akan ketidak 
konsistenan orang tua itu sebagai alasan untuk tidak melakukan 
apa yang diinginkan oleh orang tuanya, bahkan mungkin dai 
akan berperilaku seperti orang tuanya. (Syamsu Yusuf, 2001: 
133-134) 
Orang tua berperan penting dalam perkembangan moral 
anak. Orang tua menginginkan anaknya memiliki moral yang 
baik, namun sayangnya kebanyakan orang tua tidak 
mempraktikkan pola asuh dan pendidikan yang tepat untuk 
mewujudkan keinginannya tersebut. Seringkali orang tua 
menginginkan anaknya mempunyai perilaku yang baik tetapi 
tidak mengajarkan atau melatihnya, padahal perilaku yang baik 
tidak dapat terbentuk dengan sendirinya tetapi harus dibentuk. 
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Hal ini dapat disebabkan karena faktor kepribadian, 
pengalaman, atau problem kesehatan mental. (Christiana Hari 
Soetjiningsih, 2012: 292-293) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Kajian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para penulis 
terdahulu diantaranya: 
Penelitian oleh Nita Andiastuti (2014) mengenai Peranan Orang 
Tua Dalam Pembentukan Akhlaqul Karimah Anak di Dukuh Kliwonan 
Jeron Nogosari Boyolali, menunjukkan bahwa peran orang tua sangat 
besar dalam pembentukan akhlaqul karimah anak banyak strategi yang 
diterapkan para orang tua untuk membentuk akhlak anak salah satunya 
mengajarkan mereka sopan santun. Hal ini dilakukan orang tua orang tua 
agar anak mereka dapat memiliki akhlak yang baik untuk hidup di 
masyarakat. Di samping itu banyak pula kendala para orang tua dalam 
membentuk akhlakul karimah anak. Salah satu kendala yang dihadapi para 
orang tua yaitu ketika orang tua sibuk bekerja pengawasan dan pendidikan 
yang diterima anak akan berkurang, sehingga anak tidak banyak menerima 
pendidikan langsung dari orang tua.  
Nilai bedanya dari penelitian di atas dengan skripsi ini yaitu untuk 
penelitian di atas mengenai peran orang tua dalam pembentukan akhlaqul 
karimah anak sedangkan penelitian ini mengenai peran orang tua dalam 
membantu perkembangan moral anak. 
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Penelitian oleh Seira Valentina (2013) mengenai Peranan Orang 
Tua Dalam Mengembangkan Religiusitas Anak di Desa Sambon Boyolali. 
Dalam penelitian ini lebih menekankan pada peranan orang tua dalam 
membentuk kepribadian anak yang bersifat religiusitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orang tua mempunyai peranan penting dalam 
membentuk karakter serta nilai-nilai kepribadian anak. Banyak strategi 
atau cara orang tua dalam membentuk kepribadian anak agar memiliki 
sifat religiusitas yang baik yaitu dengan keteladanan, nasehat, pembiasaan 
dan hukuman. Selain itu menciptakan hubungan yang baik antara anak dan 
orang tua juga dapat membantu dalam membentuk kepribadian yang 
religius.  
Nilai bedanya dari penelitian di atas dengan skripsi ini yaitu 
penelitian di atas mengenai peranan orang tua dalam mengembangkan 
religiusitas anak sedangkan penelitian ini mengenai peran orang tua dalam 
membantu perkembangan moral anak.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam Islam orang tua berkewajiban mendidik anak anaknya 
karena orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama pada anak 
dalam sebuah keluarga. Anak merupakan amanat sekaligus cobaan setiap 
orang tua. Orang tua berkewajiban membimbing, mengarahkan dengan 
memberi kasih sayang agar nantinya anak menjadi insan yang sholeh 
berilmu dan bertaqwa. Dengan kasih sayang dan bimbingan yang cukup, 
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harapannya bahwa pertumbuhan dan perkembangan mental yang sehat 
seorang anak bisa terkontrol, sehingga nantinya anak dapat tumbuh 
sebagai pengharum nama baik orang tua dan mempunyai moral yang baik.  
Di era globalisasi ini didominasi dengan pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Keadaan ini telah membawa perubahan 
besar terhadap kehidupan masyarakat terutama remaja dalam segi 
perkembangan moral. Pergaulan remaja saat ini cenderung bebas, salah 
satu faktor  yang mempengaruhi perkembangan moral remaja di era 
modernisasi adalah kurangnya pengawasan orang tua. Disinilah orang tua 
sangat penting untuk membentuk pola fikir mereka jadi lebih baik dan 
melakukan hal-hal yang positif. 
Partisipasi orang tua yang dapat ditanamkan pada diri anak adalah 
membentuk perilaku anak agar memiliki moral yang baik. Hal ini dirasa 
penting sebab di era sekarang ini banyak anak-anak yang bertingkah laku 
melewati batas dan melewati norma-norma yang berlaku. 
Peran orang tua sangat penting dalam keluarga, karena berawal 
dari keluargalah akan terbentuk anak-anak yang sholeh dan sholehah. 
Sebab orang tua mempunyai kewajiban dan tanggungjawab yang besar 
untuk membina, membangun dan membentuk kepribadian anak supaya 
mempunyai moral yang baik. Orang tua sebaiknya tidak hnya memenuhi 
kebutuhan hidup seperti pakaian, makanan, rumah dan memenuhi 
kebutuhan apa-apa dengan uang, karena anak tidak cukup hanya dipenuhi 
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keperluan dengan itu semua. Anak juga membutuhkan kasih sayang, 
bimbingan dan nasehat dari orang tua.  
Kebanyakan para orang tua sibuk bekerja untuk mencari nafkah 
dan jarang di rumah, sehingga tidak ada komunikasi antara orang tua 
dengan anak. Orang tua tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh anak-
anaknya di rumah dan di luar rumah. Karena kurangnya komunikasi dan 
kurangnya pengawasan dari orang tua anak merasa bebas, tidak ada yang 
mengatur merasa kurang kasih sayang dan kurang diperhatikan oleh orang 
tuanya sendiri. Maka anak akan mencari kasih sayang dan kesenangan di 
luar rumah. Anak mulai suka berkumpul dengan teman-temannya di luar 
rumah, suka berbuat onar, suka mabuk-mabukan, merokok, mencuri dan 
pergaulan bebas. Oleh karena itu peran orang tua sangat penting untuk 
menentukan baik buruk anak-anaknya. 
Banyak ditemui anak-anak yang di satu sisi menjadi dambaan bagi 
setiap orang tua, tetapi sebaliknya anak malah menjadi cobaan bagi orang 
tuanya dengan kenakalannya, seperti susah di atur, bahkan mempunyai 
kebiasaan-kebiasaan yang buruk, yang apabila dibiarkan justru akan 
menjadi virus yang merusak kepribadiannya kelak dan yang dirugikan 
tidak saja diri anak itu sendiri tetapi juga irang tuanya. Maka dari itu orang 
tua harus berusaha keras untuk membina, mendidik dan mengarahkan 
anaknya dengan baik agar anak dapat mempunyai moral yang baik. 
Oleh sebab itulah pola didik yang harus diterapkan oleh orang tua 
terhadap anak haruslah lebih ketat dan perlu diperhatikan dengan seksama. 
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Sebab apabila orang tua lengah sedikit maka dapatlah membahayakan 
masa depan anak. Dari pola didik yang benar maka dapat menghasilkan 
moral yang baik dalam diri anak untuk bekal hidup di dunia dan akhirat. 
Dari pola didik yang benar inilah maka dapat dihasilkan generasi masa 
depan yang unggul dalam kehidupan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, yaitu 
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Moleong, 2001: 3). Sedangkan penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan obyek sesuai 
dengan apa adanya (Sukardi, 2004: 157). Jadi penelitian kualitatif 
deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan 
perhitungan statistik. Penentuan pendekatan ini dengan pertimbangan 
bahwa penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan 
di atas yaitu bagaimana peran orang tua dalam membantu perkembangan 
moral remaja muslim di Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nglurah Kecematan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Dipilihnya Desa Nglurah 
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Kecematan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dikarenakan di 
desa ini banyak orang tua yang merantau akan tetapi moral anak-
anaknya baik. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah pada bulan November 2017 – Juni 2019 
 
C. Subjek & Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian ini 
subyek penelitiannya adalah orang tua yang memiliki anak usia 
remaja yang merantau di Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah ketua RT, ketua 
RW, tokoh agama dan remaja di Desa Nglurah Kecematan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
Dari subyek dan informan penelitian tersebut, penulis 
menanyakan beberapa masalah yang ada hubungannya dengan peran 
orang tua dalam membantu perkembangan moral remaja muslim di 
desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2001: 186). 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto, 
2002: 69).  
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai 
kondisi moralitas remaja muslim, cara orang tua dalam membantu 
perkembangan moral remaja muslim, kegiatan remaja muslim di 
setiap harinya, penanganan orang tua ketika anaknya ada 
permasalahan, faktor penghambat dalam perkembangan moral remaja 
di Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
2. Observasi 
Observasi disebut juga pengamatan meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan alat 
indra”. (Suharsimi Arikunto, 2002: 128). Inti dari observasi adalah 
adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Perilaku yang tampak dapar berupa perilaku yang dapat dilihat 
langsung oleh mata, dapat di dengar, dapat dihitung dan dapat diukur 
(Haris Herdiansyah, 2013: 132). Dari  definisi di atas dapat diambil 
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode observasi 
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adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data baik dengan pencatatan atau pengamatan langsung dengan 
menggunakan alat indra. Metode observasi merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data yang dalam pengoprasiannya peneliti 
mengamati secara langsung sumber data. 
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai 
kondisi Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar, kondisi moral  remaja muslim, melihat bagaimana orang 
tua dalam membantu perkembangan moral remaja muslim, melihat 
kegiatan-kegiatan remaja muslim, melihat pelaksanaan metode dalam 
membantu perkembangan moral remaja muslim di Desa Nglurah 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.  
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 231) yang dimaksud 
dengan dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. 
Dari pengertian di atas jelas bahwa yang dimaksud dengan metode 
dokumentasi dalam pelaksanaan penelitian ini adalah usaha 
mengumpulkan atau mencari data mengenai hal-hal yang dibutuhkan 
dalam suatu penelitian baik. 
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai 
sejarah, letak geografis, struktur organisasi,  catatan jadwal kegiatan 
60 
 
 
 
remaja, foto kegiatan remaja, dan data remaja muslim di desa Nglurah 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data atau keabsahan 
data menggunakan teknik Triangulasi data seperti yang dikemukakan oleh 
Lexy J Moleong (2001) bahwa: “Triangulasi” adalah bentuk teknik 
pemeriksaan validitas data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data itu untuk mengecek dan memabandingkan terhadap data atau dengan 
data yang satu dikontrol oleh data yang sama dari sumber yang berbeda.  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang 
tersedia dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara (2) 
membandingkan apa yang dikatakan informan yang satu dengan informan 
yang lain (3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan.  
Teknik triangulasi metode adalah teknik untuk menganalisa data 
dari informasi dengan menggunakan minimal dua metode jika informasi 
atau data yang berhasil didapatkan (misalnya dari wawancara) perlu diuji 
kebenarannya dengan hasil observasi, triangulasi metode ini akan 
menghasilkan data yang sebenarnya, karena telah diuji dengan 
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menggunakan dua metode. Teknik ini akan dicapai dengan beberapa 
langkah yang akan dilakukan antara lain: (1) membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil observasi yang berkaitan dengan peran orang tua 
dalam membantu perkembangan moral remaja muslim di Desa Nglurah 
Kecematan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. (2) wawancara dan 
observasi, peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, arsip, dokumen 
sejarah, gambar atau foto. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
dari subyek dan informan. Sedangkan triangulasi metode berarti metode 
untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu 
membandingkan metode dalam penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selama peneliti melakukan penelitian maka 
perlu dianalisa dengan teliti, ulet dan kecakapan sehingga diperoleh suatu 
kesimpulan yang obyektif dari suatu peneltian. Bila data dan informasi 
yang diperoleh itu sudah dianalisa, maka akan diketahui tentang peran 
orang tua dalam membantu perkembangan moral remaja muslim di Desa 
Nglurah Kecematan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2001: 280). 
Analisis data adalah apabila keseluruhan data sudah terkumpul, 
langkah yang diambil peneliti adalah mengolah dan membuat analisis 
terhadap data yang sudah terkumpul itu secara kualitatif. Adapun analisa 
data merupakan tindak lanjut dari proses data yang merupakan kerja 
seorang peneliti yang memerlukan penelitian dan pencurahan daya pikir 
optimal. 
Menurut Milles dan Hubberman dalam H B Sutopo (1996: 82), 
dalam proses analisis data terdapat tiga komponen utama yang benar-benar 
harus dipahami oleh setiap penelitian kualitatif, (1) redukdi data (2) sajian 
data (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Dari rumusan di atas dapat diketahui bahwa analisis data 
bermaksud untuk pengumpulan data yaitu kegiatan mengorganisasikan 
data dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, 
dan mengkategorikannya. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah 
menemukan teori dari data. 
Untuk menganalisis data hingga mencapai suatu kesimpulan yang 
berhubungan dengan permasalahan yang sedang dikaji, dijelaskan melalui 
empat tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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Adapun langkah yang ditempuh, pertama menentukan subyek 
(informan) penelitian. Kedua, dalam pengumpulan data dilakukan 
wawancara tatap muka langsung antara peneliti dengan subyek 
penelitin. Ketiga, pengamatan (observasi) dan penelaahan 
dokumentasi. Dalam hal ini data dikumpulkan atau diperoleh dari hasil 
wawancara dengan orang tua dan remaja muslim. Observasi langsung 
ke lapangan, dan analisis dokumentasi yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. 
2. Reduksi Data 
Pada prosedur ini peneliti melakukan proses pemilihan, 
memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. Seluruh data yang berasal dari wawancara dengan orang 
tua dan remaja muslim, melalui observasi langsung dengan mengamati 
bagaimana peran orang tua dalam membantu perkembangan moral 
remaja muslim. Melalui dokumentasi penelitian yang berkaitan dengan 
peran orang tua dalam membantu perkembangan moral remaja muslim 
di Desa Nglurah Kecematan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
Kemudian peneliti melakukan reduksi data, selanjutnya dengan 
membuat ringkasan dengan pemfokusan pada hasil dan permasalahan 
penelitian. Semua data yang diperoleh ditelaah secara mendalam 
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kemudian yang tidak ada kaitannya dengan penelitian dibuang dan data 
yang berhubungan dengan penelitian diambil untuk dimanfaatkan. 
3. Penyajian Data 
Dengan sajian data diharapkan peneliti akan lebih memahami 
berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan 
sesuatu analisis atau tindakan berdasarkan pemahaman yang telah 
dilalui. Maka dalam sajian data peneliti harus menyusun informasi 
secara teratur, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudah 
dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang 
terkait dengan peran orang tua dalam membantu perkembangan moral 
remaja muslim di Desa Nglurah Kecematan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan melalui verifikasi terus menerus selama 
penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan kesimpulan yang terkait 
dengan penelitian ini maka setelah data dikumpulkan, dipilih mana 
yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan, kemudian disusun 
jaringan kerja yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yaitu 
mengenai peran orang tua dalam membantu perkembangan moral 
remaja muslim di Desa Nglurah Kecematan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan uraian diatas langkah analisis dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 
Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1994) 
Keterangan: 
Dari pengumpulan data kemusian data dirangkum (reduksi data), 
setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 
pictogram dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut 
maka data akan tersusun, terorganisasi sehingga akan mudah dipahami. 
Setelah dilakukan penyajian data kemudian data disimpulkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan data Penyajian data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar 
a. Letak Geografis 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu wilayah di 
Propisi Jawa Tengah bagian timur, tepatnya di sebelah barat lereng 
Gunung Lawu. Secara astronomis Kabupaten Karanganyar terletak 
pada garis lintang 7˚,28” sampai 7˚.46” Lintang Selatan dan 
110˚.40” sampai 110˚.70” Bujur Timur. Dengan luas wilayah 
77.378,6 hektar, Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi 17 
wilayah kecamatan. Dengan batas wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan 
Kabupaten Wonogiri. 
2) Sebelah barat berbatasan dengan Kota Surakarta dan 
Kabupaten Boyolali. 
3) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Magetan Jawa 
Timur. 
4) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sragen. 
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Secara geografis Kabupaten Karanganyar terdiri dari 
daerah datar dan pegunungan, tepatnya di lereng Gunung Lawu 
beriklim tropis dengan suhu rata-rata 22˚C-31˚C dan pada 
ketinggian 511M di atas permukaan laut. (Profil Potensi Budaya 
Karanganyar: 2016) 
Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 wilayah kecamatan 
antara lain : Kecamatan Karanganyar, Kecamatan Tasikmadu, 
Kecamatan Jaten, Kecamatan Colomadu, Kecamatan 
Gondangrejo, Kecamatan Kebakramat, Kecamatan Mojogedang, 
Kecamatan Kerjo, Kecamatan Jenawi, Kecamatan Ngargoyoso, 
Kecamatan Karangpandan, Kecamatan Jatipuro, Kecamatan 
Jatiyoso, Kecamatan Jumapolo, Kecamatan Jumantono, 
Kecamatan Matesih dan Kecamatan Tawangmangu. 
Kecamatan Tawangmangu merupakan wilayah paling 
timur di Kabupaten Karanganyar. Yang berbatasan langsung 
dengan kabupaten Magetan provinsi Jawa Timur. Kecamatan 
Tawangmangu memiliki tiga kelurahan dan 7 desa yaitu 
Kelurahan Tawangmangu, Blumbang, Kalisoro dan Desa 
Bandardawung, Karanglo, Sepanjang, Tengklik, Gondosuli, 
Nglebak, Plumbon. 
Kelurahan Tawangmangu sendiri dibagi dalam 4 dusun 
atau lingkungan yaitu Lingkungan Nglurah, Lingkungan Nano, 
Lingkungan Beji dan Lingkungan Tawangmangu. Yang terdiri 
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dari 12 RW dan 51 RT. Berikut ini merupakan kondisi geografis 
Lingkungan Nglurah: 
1) Keadaan Alam 
Desa Nglurah merupakan sebuah lingkungan di 
Kelurahan Tawangmangu Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Letak Nglurah 
yang berada di Lereng Gunung Lawu membuat wilayah ini 
berhawa dingin. Nglurah berada sekitar 2,5 km ke arah timur 
dari pusat kota Tawangmangu. 
Di daerah ini curah hujan cukup tinggi sehingga tidak 
banyak tanaman yang bisa tumbuh di Lingkungan Nglurah ini. 
Penghasilan utama warga Nglurah dari sektor pertanian dan 
perkebunan antara lain berupa sayuran seperti wortel, kol, 
sawi, jagung, dan cengkeh. Selain itu yang menarik dari daerah 
ini adalah menjadi sentra tanaman hias yang ada di Kecamatan 
Tawangmangu. Sebagian besar warga Nglurah 
membudidayakan tanaman hias untuk kemudian dijual dan 
hasilnya sebagai pemenuh kebutuhan sehari-hari. Tanaman 
yang biasa dibudidayakan antara lain seperti bunga mawar, 
macam-macam tanaman antorium, dan tanaman-tanaman yang 
lain. 
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2) Luas Wilayah 
Luas keseluruhan lingkungan Nglurah kurang lebih 
adalah 183 Ha. Luas tersebut hanya 15% dari luas keseluruhan 
Kelurahan Tawangmangu yang memiliki luas 3.373.880 ha. 
Secara rinci luas wilayah Lingkungan Nglurah Kelurahan 
Tawangmangu dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Luas Wilayah Lingkungan Nglurah Kelurahan Tawangmangu 
NO KETERANGAN LUAS (Ha) 
1. Tanah Kering 
a) Pekarangan/ Bangunan 
b) Tegal/ Kebun 
 
17 
24 
2. Hutan Negara 140 
3.  Sungai, Jalan, Kuburan, Punden/ Candi dan 
lain-lain 
2 
 JUMLAH 183 
Sumber: Data Korling Nglurah, 2016 
Secara administratif luas wilayah Nglurah 183 ha 
tersebut dibagi menjadi empat dukuh, yaitu: 1) Nglurah Lor, 
yang terdiri dari 5 RT 2) Nglurah Kidul, yang terdiri dari 4 RT 
3) Ngledok Sari, terdiri dari 4 RT 4) Tegal Sari yang terdiri 1 
RT. Sedangkan batas-batas lingkungan Nglurah adalah sebelah 
utara adalah lingkungan Nano dan Beji, sebelah timur adalah 
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Kelurahan Kalisoro, sebelah selatan adalah Kecamatan 
Jatiyoso dan sebelah barat daya adalah Desa Sepanjang. 
b. Keadaaan penduduk  
Jumlah penduduk desa Nglurah kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar menurut data kelurahan Tawangmangu 
tahun 2018 tercatat dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 73 
Kepala Keluarga. Keseluruhan jumlah penduduk adalah 182 orang 
dengan komposisi :  
1) Laki-laki      : 87 orang  
2) Perempuan  :  97  orang  
Keseluruhan jumlah penduduk tersebut dibagi dalam 
kelompok umur dan jenis kelamin dengan rincian sebagai berikut : 
Jumlah penduduk dalam kelompok umur dan jenis kelamin  
Tabel 2. Daftar warga desa Nglurah berdasarkan menurut usia  
No  Kelompok Umur   Laki-laki  Perempuan   Jumlah   
1  0-4  3  5  8  
2  5-9  7  7  14  
3  10-14  6  3  9  
4  15-19  4 7  11 
5  20-24  3 2  5  
6  25-29  10  7  17  
7  30-34  7 6 13 
8  35-39  2 4 6  
9  40-44  9 14 23 
10  45-49  10 12 22  
11  50-54  9 10  19 
12  55-59  10  13  23  
13  60-keatas  5 7  12  
( Sumber: Data Monografi 2014)  Desa Nglurah, september 2018 ) 
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Jenis mata pencaharian penduduk Desa Nglurah 
Kecamatan Tawangamangu Bermacam- macam, ada yang bekerja 
sebagai petani, pegawai negeri sipil, TNI/Polri, Karyawan Swasta, 
pedagang, pertukangan, buruh tani, dan pensiunan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 3. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian  
( Berdasarkan Usia Produktif  Kerja antara 17 tahun -50 tahun)   
NO  
  
Mata Pencaharian  Jumlah  
1  Pagawai Negeri sipil  3  
2  TNI / Polri  1  
3  Swasta  12  
4  Pedagang  55  
5  Tani   30  
6  Pertukangan   8  
7  Buruh tani  24  
8  Pensiunan   3 
9  Angkutan  - 
10  Jasa   -  
11  Lain-lain  -  
(Sumber: Data Monografi Desa Nglurah, September 2018)  
Tabel 4.Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan  
NO  Tingkat Pendidikan  Jumlah  
1  Taman Kanak-kanak  409  
2  Tidak / belum pernah SD  293  
3  Tidak Tamat SD  321  
4  Belum Tamat SD  169  
5  Tamat SD/MI Sederajat  1377  
6  Tamat SLTP/ MTS / Sederajat  589  
7  Tamat SLTA/ MA / Sederajat  302  
8  Akademi / D1-D3  26  
9  Sarjana / S1  17  
10  Pasca Sarjana / S2-S3  -  
  Jumlah   3503  
(Sumber: Data Monografi Desa Nglurah, September 2018)  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan di Desa Nglurah termasuk masih rendah karena karena 
hanya 17 orang yang lulus Akademi/ Perguruan tinggi.  
Observasi 21 September 2017, pendidikan agama Islam 
terutama pendidikan ibadah dalam keluarga merupakan pendidikan 
yang diutamakan.Keluarga di Desa Nglurah terdiri dari berbagai 
macam keluarga yang memiliki latar belakang pendidikan dan latar 
belakang agama yang berbeda-beda. Mereka menggunakan cara 
yang berbeda-beda dalam mendidik anak-anaknya, tetapi pada 
prinsipnya memiliki kesamaan yaitu setelah anak di didik 
diharapkan menjadi anak yang nantinya taat menjalankan ajaran 
agama Islam terutama ketaatan menjalankan berbagai macam 
bentuk ibadah sesuai dengan kemampuannya. Ketaatan anak 
menjalankan berbagai macam bentuk ibadah dapat di lihat salah 
satunya anak taat menjalankan perintah shalat 5 waktu, baik di 
rumah maupun di luar rumah.  
Dalam bidang keagamaan penduduk desa Nglurah 
menganut agama yang berbeda-beda.Pemeluk agama Islam 
menjadi kalangan mayoritas, sebab agama Islam menjadi agama 
yang paling banyak dianut jika dibandingkan dengan yang 
menganut agama non Islam. Hal tersebut dapat dilihat pada data 
sebagai berikut:  
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Tabel 5. Jumlah penduduk menurut agama  
NO  Agama  Jumlah  
1  Islam   180 
2  Hindu   -  
3  Budha   -  
4  Kepercayaan kepada Tuhan YME  -  
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Nglurah, September 2018)  
Meskipun Desa Nglurah ada yang menganut berbeda agama 
akan tetapi sarana-sarana ibadah yang tersedia misalnya tempat-
tempat ibadah dan tempat-tempat siraman rohani hanya tersedia 
bagi masyarakat yang beragama Islam, sehingga kegiatan 
keagamaanyapun yang ada hanya bagi masyarakat yang beragama 
Islam. Bagi masyarakat yang beragama non Islam seperti Kristen 
semua kegiatan hanya dilakukan dirumah atau bergabung dengan 
daerah lain yang memiliki sarana peribadatan yang sesuai dengan 
agama yang di anutnya ( Observasi, 21 Januari 2018).  
Tabel 6. Jumlah Tempat Ibadah Desa Buntar  
No  Tempat Ibadah  Jumlah  
1  Masjid   4 
2  Mushola   1 
3  Gereja   -  
4  Wihara   -  
5  Pura   -  
(Sumber: Data Monografi Desa Nglurah, September 2018)  
Dari data di atas dapat diketahui bahwa Desa Nglurah 
sudah memiliki tempat ibadah yang cukup memadai yang 
digunakan masyarakat untuk menjalankan ibadahnya.Selain dari 
data monografi desa, tabel di atas juga di perkuat dengan hasil 
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wawancara dengan Bapak Sular sebagai tokoh agama di Desa 
Nglurah. Beliau mengatakan bahwa jumlah masjid yang ada di 
sekitar Desa Nglurah ada 4 masjid, 1 mushola dan tidak ada gereja. 
Tidak adanya gereja karena komposisi penduduk yang menganut 
agama nonIslam lebih sedikit disbanding dengan yang enganut 
agama Islam (Wawancara dengan Bapak Sular 21 Januari 2018).  
Masjid yang berada di lingkungan tempat tinggal warga di 
manfaatkan secara maksimal oleh warga yang beragama Islam, 
mereka sering shalat berjamaah ke masjid bersama keluarganya. 
Untuk sarana kerohanian anak yang beragama Islam, terdapat 
beberapa masjid yang mengadakan TPA ( Observasi,21 Januari 
2018).  
Untuk menambah pengetahuan agama Islam bagi penduduk 
Desa Nglurah, melalui suatu bentukan dari pengelola masjid dan 
remaja masjid setempat secara rutin mengadakan kegiatan 
keagamaan seperti tadarusan, yasinan serta pengajian yang 
diadakan baik untuk anak-anak, remaja dan untuk orang tua.  
Adapun ragam kegiatan yang dilaksanakan di Desa Nglurah 
adalah sebagai berikut:  
1) Kegiatan agama yang dikelola secara harian  
a) Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), kegiatan ini 
dilaksanakan di masjid setiap hari mulai pukul 16.00 
sampai selesai.  
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b) Tadarusan bersama setiap hari sehabis shalat tarawih yang 
dilaksanakan selama bulan Ramadhan  
2) Kegiatan keagamaan yang dikelola secara mingguan  
a) Pengajian yasinan tiap-tiap malam jumat sehabis isya’ yaitu 
mulai pukul 19.30 sampai pukul 21.00 WIB, tempatnya 
bergilir di rumah-rumah warga  
b) Pengajian setiap hari ahad pagi selama bulan Ramadhan  
3) Kegiatan keagamaan yang dikelola secara bulanan  
a) Pengajian setiap bulan sekali yang dilakukan pada tanggal 
15 yang diadakan di rumah warga secara bergiliran. 
b) Rapat PHBI satu bulan sekali yang diadakan secara bergilir 
dari masjid satu ke masjid yang satunya  
4) Kegiatan keagamaan yang dikelola secara tahunan  
a) Takbir keliling pada hari raya, yang dilakukan oleh 
pengurus pemuda Desa Nglurah 
Sholat id berjamaah halaman MI Amal Mulya yang 
pengurusnya dari masing-masing Dusun. 
c. Gambaran Umum Keadaan sosial Desa Nglurah  
Secara umum, masyarakat Desa Nglurah yang beragam 
sosial, budaya dan agama dapat hidup berdampingan  serta berbaur 
dengan baik. Kehidupan masyarakat pada umumnya hidup dalam 
ketenangan, ketentraman, kesejahteraan, serta taat menjalankan 
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perintah agama sesuai dengan kepercayaan dan kemampuannya 
masing- masing.  
Menurut Bapak Tardi salah satu warga masyarakat Desa 
Nglurah   ( wawancara, 8 Januari 2018 ) mengatakan bahwa 
gambaran secara umum masyarakat sangat antusias terhadap segala 
program belajar baik formal maupun non formal, baik yang 
berkaitan dengan keagamaan maupun yang bersifat pengetahuan 
umum. Akan tetapi tidak sedikit pula yang enggan bahkan tidak 
mau berpartisipasi sama sekali.  
 
2. Peran Orang Tua Dalam Membantu Perkembangan Moral 
Remaja Muslim di Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018 
Peran orang tua dalam membantu perkembangan moral remaja 
sangatlah penting sebab pertama kali anak menerima pendidikan dari 
keluarga terutama orang tua. Orang tua merupkan cerminan dari anak 
sehingga anak akan menjadi apa nantinya tergantung dari cara 
mendidik atau pola didik yang mereka terapkan karena anak dapat 
merekam apa saja yang mereka terima dari orang tuanya, sehingga 
peran orang tua sangatlah penting karena pola didik yang diberikan 
orang tua akan mereka terapkan dalam kehidupannya terutama dalam 
membantu perkembangan moral agar anak dapat memiliki moral yang 
baik. 
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Moral adalah peraturan atau tata cara kehidupan yang harus 
sesuai dengan adat istiadat, nilai dan norma yang berlaku di 
lingkungannya yang harus dipegang dan dipatuhi oleh sekelompok 
manusia di dalam lingkungan tertentu. Sedangkan perkembangan 
moral merupakan perkembangan yang berkaitan dengan aturan 
mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam 
interaksinya dengan orang lain. Peran orang tua dalam membantu 
perkembangan moral remaja sangtlah penting sebab sebagai bekal  
seorang anak dalam kehidupan bermasyarakat, dimana anak dapat 
membedakan hal yang baik dan hal yang buruk dalam kehidupan 
bermasyarakat agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang bersifat 
negatif. Setiap orang tua sangat menginginkan anaknya dapat memiliki 
moral yang baik dalam kehidupannya. Banyak cara yang ditempuh 
orang tua dalam menanamkan moral yang baik sejak dini pada 
anaknya. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tardi pada hari Senin 
tanggal 8 Januari 2018, beliau adalah salah satu orang tua yang berada 
di desa Nglurah RT 05 RW 10 pekerjaan beliau adalah pedagang 
tanaman hias di Bali bersama istrinya Ibu Harti. Beliau mengatakan 
bahwa peran orang tua sangatlah penting terutama dalam 
perkembangan moral, dari sejak dini  selalu mengajarkan anak-anak 
untuk bermoral yang baik dengan tujuan supaya nantinya anak bisa 
mengerti dan membedakan mana perbuatan yang baik dan mana 
78 
 
 
 
perbuatan yang tidak baik sehingga anak tidak terjerumus ke dalam 
hal-hal yang negatif. Cara yang digunakan dalam membantu 
perkembangan moral anak terutama anak remaja adalah dengan 
memantau kegiatannya, dengan siapa mereka berteman dan bergaul. 
Selain itu juga dengan memberi nasehat-nasehat yang baik untuk anak, 
menjaga keharmonisan keluarga agar anak merasa nyaman. Karena 
remaja merupakan masa-masa yang rentan akan pengaruh lingkungan 
dan perkembangan teknologi serta komunikasi. Alhamdulillah 
walaupun anak saya sering saya tinggal merantau bersama istri dia 
bermoral baik dan dia berada di rumah simbahnya, karena anak saya 
dari kecil sudah saya didik dengan baik sehingga perkembangan 
moralnya pun juga baik dan sekarang anak saya sudah sekolah kelas 2 
di SMP Amal Mulya Tawangmangu. Setiap hari saya telfon saya 
tanyakan kegiatan dia sehari-harinya, jadi anak walaupun jauh dari 
orang tua masih bisa merasakan perhatian dan kasih sayang orang tua 
selain itu dia juga merasa diawasi. (Wawancara dengan Bapak Nur 
Tardi pada hari Senin tanggal 8 Januari 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Giyo pada hari Senin 
tanggal 8 Januari 2018, beliau adalah salah satu orang tua yang berada 
di desa Nglurah RT 04 RW 10 dan beliau bekerja di pabrik burung 
walet tepatnya di Kalimantan mengatakan bahwa orang tua sangat 
berperan dalam membantu perkembangan moral anak terutama remaja 
karena setiap orang tua menginginkan anaknya dapat memiliki moral 
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yang baik. Perkembangan moral harus diperhatikan sejak anak masih 
usia dini agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang 
memiliki moral baik, sebab anak itu terbiasa dengan bagaimana cara 
orang tua mendidiknya. Dalam membantu perkembangan moral anak 
dengan mendidiknya secara baik, mengajarkan sopan santun, tata 
krama, sholat dan ngaji. Walaupun anak sudah remaja juga harus 
diperhatikan supaya anak merasakan kasih sayang orang tua dan 
merasa diawasi sehingga anak enggan untuk berbuat yang tidak baik. 
Dan sekarang anak saya sudah berumur 15 Tahun moralnya baik, rajin 
sholat ke masjid, ngajinya juga bagus dan aktif juga di masyarakat. 
(Wawancara dengan Bapak Giyo pada Hari Senin tanggal 8 Januari 
2018) 
Berdasarkan observasi pada hari Minggu tanggal 21 Januari 
2018, bahwa banyak remaja yang mengikuti sholat maghrib 
berjama’ah di masjid Al-Falah yang berada di Desa Nglurah RT 05 
RW 10, ada juga anak dari Bapak Sular. Bapak Sular selalu 
mengajarkan anaknya untuk tidak lupa sholat berjamaah, shalat 
berjamaah yang biasa dilakukan yaitu sholat shubuh, magrib dan isya. 
Sedangkan sholat dhuhur dan asyar mereka jarang jamaah dirumah, 
karena masing-masing dari mereka masih sibuk dengan aktivitas diluar 
rumah. Selain membiasakan sholat berjamaah bapak Sular 
membiasakan anaknya untuk mengikuti kegiatan TPQ dan pengajian-
pengajian. (Observasi pada Hari Minggu tanggal 21 Januari 2018) 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Partini pada Hari Minggu 
tanggal 11 Februari 2018, beliau adalah salah satu orang tua yang 
berada di Desa Nglurah RT 05 RW 10, beliau bekerja sebagai 
pedagang tanaman hias di Bali, kondisi moral anak saya alhamdulillah 
baik walaupun saya jarang di rumah, karena seringnya saya merantau 
ke Bali kadang pulang ke rumah satu bulan sekali dan dirumah paling 
satu minggu habis itu balik lagi ke Bali. Anak saya di rumah dengan 
neneknya dan bapaknya. Akan tetapi moral anak saya baik karena saya 
dan suami saya menanamkan pendidikan moral yang baik sejak kecil 
supaya dia tahu mana perbuatan baik dan mana perbuatan buruk selain 
itu juga melatih disiplin dan mengajarkannya ilmu-ilmu agama. 
Faktor-faktor yang menghambat perkembangan moral anak salah 
satunya adalah pengaruh lingkungan selain itu dengan siapa mereka 
berteman dan bergaul, karena masa remaja merupakan masa yang 
rentan dengan pengaruh lingkungan, maka perlu adanya pengawasan 
dari orang tua agar anak tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang 
negatif.  (Wawancara dengan Ibu Partini pada hari Minggu tanggal 11 
Januari 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sular pada Hari 
Minggu 21 Januari 2018, beliau adalah salah satu orang tua yang 
berada di desa Nglurah RT 03 RW 10 beliau bekerja sebagai pedagang 
tanaman hias di Manado mengatakan bahwa, orang tua sangat berperan 
dalam perkembangan moral anak karena anak pertama kali 
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mendapatkan pendidikan dari keluarga terutama orang tua maka orang 
tua tidak lepas dari perannya untuk mendidik, mengawasi dan sebagai 
contoh yang baik bagi anak-anaknya agar nantinya anak tumbuh 
menjadi anak yang baik. Sebagai orang tua wajib untuk mengawasi 
anak dalam kesehariannya, akan tetapi saya yang jauh dari anak dan 
tidak bisa mengawasi setiap harinya saya yakin anak saya tidak 
menyimpang ke hal-hal yang buruk karena anak saya sudah saya didik 
dari kecil agar menjadi anak yang baik, jadi sudah tertanam dalam diri 
anak apa yang harus mereka hindari dan apa yang harus mereka 
kerjakan. Mengajarinya sholat dan ngaji setiap harinya dari sejak dia 
kecil, mengajarkan sopan santun, tolong menolong dan disiplin. 
(Wawancara dengan Bapak Sular pada hari Minggu tanggal 21 Januari 
2018) 
Berdasarkan observasi pada Hari Minggu tanggal 11 Februari 
2018, bahwa ada kegiatan pengajian rutin sehabis sholat Isya’ di rumah 
Bapak Jumadi, pengajian di ikuti oleh anak-anak remaja dan orang tua. 
Pengajian dimulai dengan pembukaan, pembacaan ayat suci Al-
Qur’an, sambutan tuan rumah, isian, lain-lain dan yang terakhir 
penutup. Dengan pembawa acara Habib, pembaca ayat suci Al-Qur’an 
Amelia dan di isi oleh Bapak Nur Hadi. Pengajian kali ini membahas 
tentang keutamaan bersedekah. Pengajian berjalan dengan lancar dan 
selesai pada pukul 21.15. (Observasi pada hari Minggu, 11 Februari 
2018) 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imam pada hari 
Minggu tanggal 21 Januari 2018, beliau adalah salah satu orang tua 
yang berada di desa Nglurah RT 03 RW 10 bekerja sebagai pedagang 
tanaman hias di daerah Pati, mengatakan bahwa orang tua sangat 
berperan dalam membantu perkembangan moral anak agar anak 
bermoral baik, moral harus ditanamkan pada anak dari sejak dini yang 
bertujuan agar anak berperilaku baik dalam masyarakat, baik itu di 
lingkungan rumah, sekolah dan di lingkungan masyarakat. Cara agar 
anak berkembang menjadi anak yang baik yaitu dengan mengajarkan 
sopan santun di manapun dia berada, menghargai orang lain dan di 
didik dengan benar. Selain itu mengajarkan ilmu agama yang berkaitan 
dengan bagaimana cara bergaul dengan sesama. Anak saya 
alhamdulillah bisa dikatakan bermoral baik dia juga berprestasi di 
sekolahnya walaupun saya hanya seorang pedagang bunga tapi harus 
bisa menjadikan anak berprestasi dan tentunya juga  bermoral yang 
baik. (Wawancara dengan Bapak Widodo pada hari Minggu, 25 
Februari 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Ervan pada hari Minggu 22 
Oktober 2017, dia adalah seorang anak yang tinggal di desa Nglurah 
RT 01 RW 10 duduk kelas 1 SMA, mengatakan bahwa orang tua saya 
sangat perhatian beliau selalu menyuruhku untuk berbuat baikselalu 
mengajariku ilmu-ilmu agama dan sopan santun sejak dari kecil, 
Kegiatan remaja disini yaitu pengajian, tadarusan, kerja bakti dan 
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kumpul remaja. Saya juga aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
tersebut. Orang tua saya selalu menasehati apabila saya sedang 
bermasalah.(Wawancara dengan Ervan pada hari Minggu, 25 Februari 
2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Pendidikan moral sangat penting di berikan sejak dini oleh 
keluarga, karena telah di ketahui bahwa keluarga terutama orang tua 
memiliki peran utama yang dapat memberikan pengaruh kepada anaknya 
terlebih kepada remaja. Remaja adalah suatu masa dari umur yang paling 
banyak mengalami perubahan, sehingga bawaanya berpindah dari masa 
kanak-kanak menuju dewasa, dimana masa kanak-kanak mengalami 
pertumbuhan di segala bidang, kemampuan bekerjannya menurun dan 
sering mengabaikan kewibawaanya. Dalam hal ini peran orang tua dalam 
proses perkembangan terlebih terhadap perkembangan moralitas remaja 
yang mudah terpengaruh oleh pergaulan yang tidak baik. Berkaitan dengan 
masalah moralitas tidak terlepas dari pendidikan moral, karena pendidikan 
moral menjadi acuan dalam moralitas itu sendiri.  
Remaja yang memiliki moralitas dan akhlak yang baik tentunya 
sudah mendapatkan pendidikan moralitas yang baik pula. Sedangkan baik 
atau buruknya moralitas remaja dapat di nilai dari perilaku keseharian baik 
dalam dalam bertutur kata maupun bertingkah laku. Karena dengan 
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melihat secara konkrit moralitas seseorang dapat dengan mudah di nilai 
moralitasnya.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peran Orang Tua 
terhadap Pendidikan Moral Remaja di Dusun Mendak Buntar Mojogedang 
Karanganyar melalui :  
1. Sebagai Pelindung Pemelihara Keluarga  
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yaitu selalu berani 
berkorban meluangkan waktunya untuk memperhatikan dan 
mengawasi anak serta menyampakan diri demi kebaikan akhlak anak-
anaknya baik itu perkataan maupun perbuatan. Data yang diperoleh 
penulis di saaat melakukan penelitian bahwa orang tua selalu 
memperhatikan segala hal yang dilakukan oleh anaknya dalam 
bertingkah laku maupun bertutur kata. Ketika anak berkata kurang 
sopan terlebih terhadap orang yang lebih tua, maka orang tua 
mengingatkan dan menasehati jika perkataannya harus dirubah lebih 
baik lagi. Di saat anak berpakaian kurang enak dipandang maka orang 
tua menegurnya . Ketika anak sedang bergaul dengan temannya 
diawasi bagaimana sikap anaknya ketika bergaul dengan teman nya.  
2. Keteladanan  
Sebagai orang tua tentunya memiliki banyak tanggung jawab 
terhadap anak-anaknya. salah satu tanggung jawab terhadap anaknya 
yaitu memberikan suri tauladan yang baik. Berkaitan dengan 
keteladanan  
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Kartono ( 1985:85 ). Keteladanan berarti memberikan 
perhatian, memberikan contoh yang baik, dan budi pekerti yang baik, 
budi pekerti merupakan salah satu untaian mutiara pendidikan yang 
harus di berikan kepada anak. Adapun figur keteladanan orang tua 
anak akan cenderung meniru segala yang dilihat dan di perbuat 
baginya.  
Keteladanan yang di berikan sejak dini dalam kehidupan 
sehari-hari seperti sholat berjamaah di masjid, berdoa terlebih dahulu 
sebelum beraktifitas, rutin membaca Al-Qur’an, mengikuti kegiatan 
TPA, dan berbuat baik kepada siapa saja. Keteladanan tersebut 
merupakan keteladan yang diberikan orang tua kepada anaknya, 
dimana dalam hal ini teladan yang di berikan orang tua lebih mengena 
karena pada dasarnya anak akan mencontoh segala perilaku yang 
dilakukan orang tuanya. Terlebih orang tua lah yang paling berperan 
dalam membentuk moralitas anak. Hal ini juga dapat dilihat dari 
tingkah laku anak sehari- hari.  
3. Sebagai Fasilitator  
Untuk memperoleh suatu pendidikan diperlukan adanya 
fasilitas. Dalam hal ini, bukan berarti orang tua harus memaksakan 
untuk memenuhi segala fasilitas yang ada, setidaknya orang tua 
memfasilitasi apa yang diperlukan oleh anaknya. Di sisni, peran orang 
tua dalam memberikan pendidikan moral anaknya dengan memberikan 
pendidikan formal dan non formal anak. Salah satu upaya yang 
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dilakukan orang tua dalam memfasilitasi anaknya yaitu dengan 
mengajarkan kepadanya tentang keislaman seperti mengaji, ketika 
orang tuanya sibuk maka diundangkan guru mengaji untuk datang ke 
rumah agar membekali dan mengajarkan ilmu agama lebih dalam lagi 
karena dengan pengetahuan agama yang baik akan timbul moralitas 
yang baik pula. Dalam hal ini, pembelajaran mengaji sangat penting 
diberikan orang tua kepada anaknya mengingat pergaulan anak 
sekarang yang banyak terpengaruh dengan pergaulan yang tidak baik. 
Dalam pendidikan moral salah satu yang diperlukan adalah 
membekali anak agar mengetahui mana yang baik dan buruk, dengan 
pemahaman seperti ini, tentunya anak dapat memilah mana yang harus 
dilakaukan dan mana yang harus dihindari, pembelajaran mengaji 
perlu diberikan kepada anak dalam mengembangkan moralnya untuk 
itu upaya orang tua dalam memberikan fasilitas di rumah yaitu 
mengundang guru ngaji sangat tepat karena mengingat orang tua 
terkadang memiliki kesibukan sendiri. Jadi, meskipun orang tua tidak 
bisa setiap hari mengajarkan mengaji kepada anaknya namun anak 
dapat memperoleh pembelajaran mengaji dari guru ngajinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpuln bahwa orang tua 
memiliki peranan yang penting dalam membantu perkembangan moral remaja. 
Adapun cara orang tua dalam membantu perkembangan moral anaknya yaitu : 
1) sebagai pelindung pemelihara keluarga, orang tua  memperhatikan anak-
anaknya dengan menitipkan ke orang-orang yang bisa dipercaya dan bisa 
mendidiknya, selain itu orang tua harus bisa menepati janji ke anak disaat 
sudah saatnya pulang dari perantauan harus pulang tepat waktu agar anak 
tidak kecewa, dengan demikian anak merasa dihargai dan tidak kecewa yang 
akan  mengangu dari perkembangan sikap dan moral anak 2) sebagai teladan, 
yaitu orang tua memberikan keteladanan yang diberikan sejak dini seperti 
sholat berjamaah di masjid, berdo’a sebelum melakukan aktivitas, rutin 
membaca Al Quran dan berbuat baik disaat orang tua ada dirumah dan disaat 
ada diperantauan orang tua mengawasi dan memperhatikan anak-anaknya 
dengan meneleponnya. 3) sebagai fasilitator, peran orang tua dalam 
memfasilitasi anaknya yaitu dengan mengajarkan kepadanya tentang 
keislaman seperti mengaji, ketika orangtuanya merantau maka orang tua 
mengundang guru ngaji atau anak  belajar mengaji di tempat pendidikan Al 
Quran di masjid. 
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B. Saran 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka dalam 
kesempatan ini penulis ingin memberikan saran yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk orang tua 
a. Hendaklah orang tua harus benar-benar memperhatikan anak-anaknya 
dalam keadaan bagaimanapun karena anak adalah tanggung jawab 
orang tuanya. 
b. Orang tua harus membantu dalam perkembangan moral remaja mulai 
usia dini agar menjadi anak yang bermoral baik. 
2. Untuk Remaja 
a. Hendaklah seorang remaja harus berhati-hati dalam bertingkah laku 
dalam kehidupan sehari-hari agar tidak terjerumus ke hal yang tidak 
benar 
b. Dalam pergaulan sehari-hari remaja harus pintar dalam memilih teman 
bermain karena teman bermain juga akan mempengaruhi terhadap baik 
buruknya moral seorang remaja itu sendiri 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kepada Orang Tua 
1. Apakah orang tua mempunyai peranan dalam perkembangan moral anakna? 
2. Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam membantu perkembangan 
moral remaja? 
3. Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
4. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam membantu perkembangan moral 
remaja? 
5. Sifat seperti apa yang perlu ditanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baiik? 
Kepada Anak 
1. Menurut kamu remaja yang bagaimana yang mempunyai moral baik itu? 
2. Bagaimana menurut kamu cara memposisikan diri sebagai seorang remaja 
yang bermoral baik? 
3. Menurut kamu pendidikan moral yang diberikan orang tuamu apakakah sudah 
maksimal 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Gambaran umum kondisi Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar 
2. Kondisi moral remaja muslim 
3. Kegiatan-kegiatan remaja muslim 
4. Pelaksanaan metode dalam membantu perkembangan moral remaja 
muslim 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil tentang Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar 
2. Struktur organisasi Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar 
3. Catatan jadwal kegiatan remaja Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar 
4. Data remaja muslim Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 01  
Informan : Bapak Tardi 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Teras Rumah Bapak Tardi 
Waktu  : Hari Senin, 8 Januari 2018 Jam 16.00-16.30 
 
Peneliti : Apakah orang tua mempunyai peranan dalam perkembangan moral 
anakna? 
Informan : Peranannya sangat besar, karena orang tua merupakan pendidik 
pertama dalam keluarga dalam segi apapun. 
Peneliti :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam membantu 
perkembangan moral remaja? 
Informan : Saya sebagai orang tua dalam perkembangan moral anak saya, saya 
sangat memperhatikannya setiap perkembangan yang dilakukan oleh 
anak saya dalam tingkah laku, cara berbicara, berpakaian saya sangat 
memperhatikannya. 
Peneliti : Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Selain dalam keluarga pendidikan moral bisa didapat dari lingkungan 
sekolah, karena di sekolah tentu anak juga diajarkan sopan santun 
dan tutur kata yang baik terutama kepada orang yang lebih tua.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Informan : Bapak Giyo 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Bapak Giyo 
Waktu  : Hari Senin, 8 Januari 2018 Jam 18.30-19.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Menurut saya, tentu orang tua mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan moral remaja/anak, karena baik 
buruknya tingkah laku atau moral anak itu awalnya tergantung dari 
bagaimana orang tua mengajari anaknya 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Saya sebagai orang tua dalam mendidik anak dengan membiasakan 
melakukan hal-hal yang baik sejak dini, setiap orang tua 
menginginkan anaknya menjadi orang mempunyai kepribadian yang 
kuat dan sikap mental yang sehat dan tentunya akhlak yang baik, 
saya selalu membiasakan anak-anak saya untuk selalu untuk 
melakukan sholat lima waktu dalam sehari-harinya 
Peneliti : Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
95 
 
 
 
Informan : Dalam lingkungan sekolah, karena anak-anak saya banyak 
menghabiskan waktunya di sekolah 
Peneli :  Hambatan apa saja yang dihadapi dalam membantu perkembangan 
moral remaja? 
Informan :  Hambatan yang utama yaitu kami sebagi orang tua perantau tidak 
bisa setiap saat memantau anak-anak kami, kami memantau jika 
kami dirumah dan jika diperantauan kami komunikasi dengan 
telepon, dan kemungkinan terjadi itu apabila anak sudah mulai 
terpengaruh dengan dunia luar terutama dari teman main, apabila 
anak main dengan anak yang salah tentunya anak akan mudah 
terjerumus kedalamnya yang tidak baik. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 03 
Informan : Bapak Sular 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Bapak Sular 
Waktu  : Hari Minggu, 21 Januari 2018 Jam 10.30-12.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Tentu saja mempunyai peranan yang sangat penting dan tanggung 
jawab terhadap moral anak kita 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Dalam ajaran islam perkembangan moral hubungan erat dengan yang 
namanya akhlakul karimah dan menanamkan akhklahul karimah itu 
penting sekali 
Peneliti : Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Dimana anak bersosialisasi disitulah moral remaja akan ditentukan 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 04 
Informan : Bapak Imam 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Bapak Imam 
Waktu  : Hari Minggu, 21 Januari 2018 Jam 13.30-14.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan :  Tentu saja mempunyai peranan yang sangat penting dan tanggung 
jawab terhadap pendidikan moral anak kita bagaimanapun orangtua 
adalah tempat ia belajar sejak dini 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Dalam memberikan pendidikan moral pada anak-anak saya selalu 
memberi contoh yang baik untuk selalu beribadah seperti sholat 
berjamaah di masjid dekat rumah, saya juga menyuruh anak-anak 
untuk mengikuti kegiatan TPQ dimasjid yang dilakukan waktu sore 
hari 
Peneliti : Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Dimulai sejak usia dini hendaknya anak selalu di ajari hal- hal yang 
baik agar kelak nantinya anak tumbuh menjadi anak yang bermoral 
baik 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 05 
Informan : Bapak Harni 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Bapak Harni 
Waktu  : Hari Kamis, 31 Januari 2018 Jam 15.30-16.00 
 
Peneliti : Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Tentu saja karena orang tua adalah guru sejak anak masih kecil 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Dengan memberikan contoh yang baik, jadi saya terlebih dahulu 
memberi contoh sebelum saya menyuruh anak melakukan berbagai 
hal. 
Peneliti : Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Moral anak akan terbentuk bagaimana orang tuamendidik anak-
anaknya, apabila orang tua membiasakan adak dengan sifat-sifat 
yang baik dan benar anak jugabmempunyai akhlahul karimah yang 
baik dan mulia 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 06 
Informan : Bapak Mispan 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Bapak Mispan 
Waktu  : Hari Kamis, 31 Januari 2018 Jam 16.00-17.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Tentu penting mas peranan dari orang tua 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan :  Hal-hal yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik 
perkembangan moral remaja yaitu dengan melakukan pendekatan 
secara individual maupun sosial dan saya sebagai orang tua berusaha 
memposisikan diri agar anak nyaman apa yang saya akan berikan 
untuk perkembangan moral anak saya 
Peneliti : Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Dalam mendidik anak saya selalu mengajarkan anak selalu rendah 
hati dan tidak sombong dan juga saya mengajarkan agar anak dapat 
menerima pengertian yang diberikan oleh orang lain, terutama orang 
yang lebih tua 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 07 
Informan : Bapak Tamir Masjid 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Masjid Al Falah 
Waktu  : Hari Minggu, 11 Februari 2018 Jam 15.30-16.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
perkembangan moral remaja 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Dalam mendidik moral anak saya belajar mendidik anak dari buku-
buku hadist Rosululllah SAW. Semua itu dapat diusahakan dari 
jalurpendidikan yang baik, baik dari lingkungan formal (sekolah) 
maupun non formal, dan setiap pengalaman yang didapat anak baik 
melalui apa yang dilihat, di dengar, ataupun perlakuan yang 
diterimanya aan ikut menentukan bagaimana moralitas anak trsebut 
dan itu juga erat kaitannya dengan perkembangan moral remaja 
Peneliti : Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
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Informan : Saya menginginkan agar anak atau anak didik kami menjadi orang 
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan 
tentunya akhlak yang terpuji dangan memiliki dasar kepribadian 
tersebut akan dapat menumbuhkan moralitas yang baik untuk anak. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 08 
Informan : Ibu Partini 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Ibu Partini 
Waktu  : Hari Minggu, 11 Februari 2018 Jam 17.00-17.30 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Iya, orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangangan 
moral anak 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Cara atau metode saya dalam mendidik perkembangan moral anak 
atau remaja yaitu dengan menampilkan sikap yang yang baik kepada 
anak saya dan apabila anak melakukan kesalahan maka saya 
langsung menegurnya dan memberikan nasehat dngan tujuan agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi 
Peneliti : Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Dalam perkembangan moral remaja hedaklah dilakukan dengan cara 
yang halus dan juga mengajarkan anak-anak untuk selalu bersifat 
jujur, karena kejujuran kunci sukses dalam segala hal yang ada di 
dunia maupun di akhirat. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 09 
Informan : Ibu Harti 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Ibu Harti 
Waktu  : Hari Minggu, 11 Februari 2018 Jam 13.00-14.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Iya Mas peranan orang tua dalam mendidik moral sangatlah besar 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan : Saya bisanya hanya memberikan nasehat yang baik kepada anak saya 
agar dapat menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, saya selalu 
menasehati apabila anak melakukan kesalahan-kesalahan agar tidak 
mengulangi lagi 
Peneliti : Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan :  Sifat yang utama saya sampaikan adalah tentang kejujuran kepada 
anak saya, karena kejujuran bagi saya adalah prinsip hidup 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 10 
Informan : Bapak Jumadi 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah Bapak Jumadi 
Waktu  : Hari Minggu, 11 Februari 2018 Jam 18.00-18.30 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
pendidikan moral anaknya? 
Informan : Tentu saja begitu 
Peneliti : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam perkembangan moral 
remaja? 
Informan :  Saya selalu memberiakan teladan yang baik kepada anak sehingga 
anak dapat mencontohnya. Selain itu saya selalu mengecak 
handphone anak apabila anak sedang asik dengan handphonnya, 
apabila anak menggunakan handphone dengan hal-hal yang ticdak 
baik saya langsung menegurnya agar anak menggunakan 
handphonenya dengan hal-hal yang positif 
Peneliti :  Sifat seperti apa yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
Informan : Saya menanamkan kepada anak tentang adab sopan santun kepada 
orang yang lebih tua, dan saya juga membrikan hukuman yang 
bersifat memberikan pelajaran agar anak selalu malakukan kebaikan 
sehingga anak berubah menjadi anak yang lebih baik dan 
perkembangan moralnya bagus. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 11 
Informan : Fian Al Amin 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Masjid Al Falah 
Waktu  : Hari Minggu, 11 Februari 2018 Jam 18.00-18.30 
 
Peneliti : Menurut kamu remaja yang bagaimana yang mempunyai moral yang 
baik itu? 
Informan : Menurut saya remaja yang baik moralnya yaitu remaja yang 
mempunyai sifat rendah hati, tidak sombong dan mampu 
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu cara memposisikan diri sebagai seoarang 
remaja yang bermoral baik? 
Informan : Cara memposisikan diri sebagai seoramg remaja yang mempunyai 
moral yang baik adalah yang menjaga attitude kita dengan sebaik 
mungkin, tidak melakukan sesuatu yang melanggar dengan norma-
norma yang berlaku dan selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang 
positif 
Peneliti : Menurut kamu pendidikan moral yang diberikan orang tuamu apakah 
sudah maksimal? 
Informan : Menurut saya sudah sangat maksimal, karena orang tua saya 
merupakan orang tua yang sangat luar biasa, mampu mendidik saya 
bisa menjadi seperti ini dan sangat bersyukur mempunyai orang tua 
yang sangat perhatian 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 12 
Informan : Ervan 
Topik  : Wawancara  
Tempat : Rumah ervan 
Waktu  : Hari Minggu, 25 Februari 2018 Jam 18.00-18.30 
 
Peneliti : Menurut kamu remaja yang bagaimana yang mempunyai moral yang 
baik itu? 
Informan : Remaja yang mempunyai kedisiplinan dalam menjalankan ibadah 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu cara memposisikan diri sebagai seoarang 
remaja yang bermoral baik? 
Informan : Saya sebagai aktivis islami di desa berusaha dengan sebaik mungkin 
untuk mengajak teman-teman khususnya para remaja menjadi 
seorang remaja yang memiliki moral yang baik dan bisa panutan 
dimasyarakat kelak 
Peneliti : Menurut kamu pendidikan moral yang diberikan orang tuamu apakah 
sudah maksimal? 
Informan : Orang tua saya dalam mendidik anak-anaknya sudah maksimal dan 
saya bangga memiliki orang tua yang sangat sayang kepada anak-
anaknya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 13 
Topik  : Observasi 
Tempat : Rumah Bapak Sular 
Waktu  : Hari Minggu, 21 Januari 2018 Jam 10.30 
 
Bapak Sular umur 51 tahun, mempunyai 3 orang anak, merupakan Bapak 
yang berpendidikan tinggi dan sangat peduli dengan perkembangan moral 
anaknya, beliau selalu mengajarkan pendidikan moral dimulai sejak bangun tidur 
hingga menjelang tidur kembali, dan Bapak Sular selalu mengajarkan anaknya 
untuk tidak lupa sholat berjamaah, shalat berjamaah yang biasa dilakukan yaitu 
sholat shubuh, magrib dan isya. Sedangkan sholat dhuhur dan asyar mereka jarang 
jamaah dirumah, karena masing-masing dari mereka masih sibuk dengan aktivitas 
diluar rumah. Selain membiasakan sholat berjamaah bapak Sular membiasakan 
anaknya untuk mengikuti kegiatan TPQ dan pengajian-pengajian. Hal ini terbukti 
ketika peneliti mengadakan observasi. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 14 
Topik  : Observasi 
Tempat : Rumah Bapak Mispan 
Waktu  : Hari Kamis, 31 Januari 2018 Jam 16.00 
 
Salah satu cara yang di utamakan dalam keluarga bapak Mispan dalam 
perkembangan moral anaknya yaitu mengenai pendidikan ibadah, pendidikan 
ibadah didalam keluarga bapak Mispan dimulai dari bangun tidur sampai 
menjelang tidur kembali pada malam hari. Semua kegiatan ini dilakukan tidak 
terlepas dari tanggung jawab orang tua untuk selalu mendidik, melatih, dan 
membiasakan anak sesuai deangan ajaran islam. Meskipun pengetahuan tentang 
agamanya masih kurang, dan belum mampu memberikan keteladanan sholat 
dengan baik, namun bapak Mispan selalu berusaha untuk mendidik anaknya 
dengan baik agar menjadi anak yang bermoral baik. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 15 
Topik  : Observasi 
Tempat : Rumah Bapak Jumadi 
Waktu  : Hari Minggu, 11 Februari 2018 Jam 18.00 
 
Bapak Jumadi menegaskan bahwa orang tua sangan berperan dalam 
perkembangan moral remaja di dalam anak-anaknya, pembiasaan dapat dilakukan 
melalui beberapa cara misalnya melalui suri tauladan, pembiasaan melakukan 
kegiatan bersama serta memberikan pengarahan dan bimbingan kepada anak-
anaknya. Melalui suri tauladan, bapak Jumadi memberikan contoh terlebih dahulu 
sebelum memerintahkan anak-anaknya untuk melaksanakan suatu ibadah, 
misalnya membiasakan diri untuk membaca al quran setiap sesudah sholat magrib 
berjamaah. 
Dalam hal ini bapak Jumadi memerintahkan anak-anaknya untuk 
membaca Al Quran setelah sholat magrib, Bapak Jumadi pun juga memberikan 
contoh seperti yang di perintahkan kepada anak-anaknya.  
Di samping hal tersebut bapak Jumadi juga memerintahkan kepada anak-
anaknya untuk berbuat baik terhadap siapa saja, menyampaikan ilmu kepada 
orang yang belum tahu, serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang bernuansa 
keislaman yaitu seperti TPQ dan pengajian-pengajian didaerah setempat. 
 
